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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin  

Pedoman Transliterasi Arab Latin pada penulisan skripsi ini mengacu pada 

hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak di lambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik diatas) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik diatas) ص

 Dad Ḍ De (dengan titik diatas) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik diatas) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik diatas) ظ

 ain ‘ Apostrof terbaik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We ؤ
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 Ha H Ha ة

 Hamza _’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ئ

Hamsah (  ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa di beri tanda 

apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).  

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab. Seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ ا Fathah A A 

ِ ا Kasrah I I 

ٌ ا Dammah U U 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat an huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ ي Fathah dan ya Ai A dan I 

َ و Fathah dan wau Au A dan U 

 

Contoh: 
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  kaifa: َ كَيْف
 haula: َ هَؤْل

 

 
3. Maddah  

 

Maddah atau vokal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

َ اَ |ََ َ... ى ... Fathah dan Alif atau ya  Ā A dengan garis 

diatas 

  Kasrah atau ya  ῑ I dan garis di atas يِ

  Dhammah atau wau Ū U dan garis diatas ؤٌ

 

Garis datar di atas huruf a, i, dan u bisa juga di ganti dengan garis lengkung 

seperti huruf v yang terbalik menjadi â, î, dan û . Model ini sudah dibakukan dalam 

font semua sistem operasi.  

Contoh:  

 mâta : مََات

 ramâ : رَمَي

يََؤُْت ُ : yamûtu 

 

4. Ta marbūṭah  
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  Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat Fatḥah, Kasrah dan Ḍammah transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau kata yang terakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:  

رَؤْضَةاُلَْْطْفَال ِ : rauḍah al-aṭfāl 

الَْفَضِلَة  الَْمِدِيْ نَةُ   ُ : al-madῑnah al-fāḍilah 

اَلِْْكْمَة ُ  : al-ḥikmah 

5. Syaddah (Tasydîd) 

 

Syaddah atau Tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah Tasydîd(َ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan pengulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah 

Contoh: 

 rabbanā : رَب َّناَ

ناَ  najjaῑnā : نَََّي ْ

 al-ḥaqq : اٌَّلْقَ

الَْْج ُّ : al-ḥajj 

نٌِٰم  َ  : nu’ima 

 aduwwun‘ : حٌَّدُؤ
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Jika huruf   ى ََber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah(i). 

Contoh: 

 alῑ (bukan ‘aly atau  ’aliyy)‘ : حَُّلِي

 arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ :  حَُّرَبِ 

 

6. Kata sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang transliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 

Contoh:  

مْس  الٰشَّ ُ : Al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

الَزَّلْزَلَة  ُ : Al-zalzalah (az-zalzalah 

الَْفَلْسَفَة ُ : Al-falsafah 

الَْبِلَاد  ُ : Al-bilādu 

 

 

 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 
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awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

 ta’murūna : تَََْمُرُؤْن

 ’al-nau : اُلَْنَ وْء

شَيْء ٌ : syai’un 

امُِرْت ُ : umirtu 

 

8. Penulisan Bahasa Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’ān), sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh:  

FῑẒilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwῑn 

Al-‘Ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh:  

الله دِيْ ناُ  : dῑnullāh 
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ا الله  billāh : بِا  

Adapun ta marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-

Jalālahditransliterasikan dengan huruf [t]. 

Contoh:  

ِ الله حْْةَ هُمْ فِِْ رَ    hum fi raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps) dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia (EYD) yang berlaku. Huruf 

kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama dalam permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan juga berlaku untuk huruf awal dari 

judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam 

teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP,CDK dan DR). 

Contoh : 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażῑ bi Bakkata mubārakan 

S˞yahru Ramaḍān al-lażῑ unzila fih al-Qur’ān 

Naṣῑr al-Dῑn al-Ṭūsῑ 
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Abū Naṣr al-Farābῑ 

Al-Gazālῑ 

Al-munqiż min al-Ḍalāl 

B. Daftar singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt.,  : Subhanahu Wata’ala 

Saw.,  : Sallallahu ‘Alaihi Wassallam 

QS   : Qur’an Surah  

HR  : Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Riskawati, 2025 “Analisis Problem Solving Terhadap Minat Pedagang Dalam 

Memilih Jasa Perbankan Syariah (Pasar Sentral Palopo)”. Skripsi 

program studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri Palopo (IAIN). Dibimbing oleh Dr. Muh. 

Ruslan Abdullah, S.EI., MA. 

Skripsi ini membahas tentang Analisis Problem Solving Terhadap Minat Pedagang 

Dalam Memilih Jasa Perbankan Syariah (Pasar Sentral Palopo). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apa yang menjadi kendala atau masalah pedagang 

dalam memilih jasa perbankan syariah, untuk mengetahui Langkah penyelesaian 

atau Solusi seperti apa yang bisa memecahkan masalah yang di hadapi oleh 

pedagang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Informan dalam 

penelitian ini pedagang di pasar sentral kota palopo. Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah semua data 

terkumpul selanjutnya disusun menggunakan analisis kualitatif yang bersifat 

mendeskripsikan data sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk menjawab 

permasalahan ini. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 6 (Enam) orang. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, problem atau kendala 

pedagang dalam memilih jasa perbankan syariah yaitu kurang pemahaman terkait 

perbankan syariah baik dalam hal jasa maupun produknya yang diakibatkan oleh 

kurangnya promosi dan sosialisasi secara langsung kepada pedagang dan juga 

masalah proses pengurusan yang di anggap rumit  dan Lokasi yang susah dijangkau 

oleh para pedagang. Kedua, Langkah penyelesaian masalah atau Solusi terhadap 

minat pedagang kepada perbankan syariah yaitu melakukan sosialisasi dan 

memberikan edukasi kepada pedagang terkait perbankan baik itu jasa maupun 

produknya dan memberikan edukasi mengenai layanan digital bank yang dapat 

mempermudah para pedagang untuk mengakses bank syariah dan juga memperluas 

jaringan didaerah sekitaran pasar sentral palopo. 

 

  

 

 

Kata Kunci: minat pedagang dalam memilih, problem solving. 
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ABSTRACT 

Riskawati, 2025 "Problem Solving Analysis of Traders' Interest in Choosing Islamic 

Banking Services (Palopo Central Market)". Thesis of the Islamic 

Banking study program, Faculty of Islamic Economics and Business, 

Palopo State Islamic Institute (IAIN). Supervised by Dr. Muh. Ruslan 

Abdullah, S.EI., MA. 

 

This thesis discusses the Problem Solving Analysis of Traders' Interest in Choosing 

Islamic Banking Services (Palopo Central Market). This study aims to find out what 

are the obstacles or problems of traders in choosing Islamic banking, to find out 

what steps or solutions can solve the problems faced by traders. This type of 

research is qualitative research. The informants in this study were traders in the 

central market of Palopo City. The data collection technique used observation, 

interviews, and documentation. After all the data was collected, it was then 

compiled using qualitative analysis that was descriptive of the data so that 

conclusions could be drawn to answer this problem. The number of informants in 

this study was 6 (six) people. The results of this study indicate that: First, the 

problem or obstacle of traders in choosing Islamic banking services is a lack of 

understanding regarding Islamic banking both in terms of services and products 

which is caused by a lack of promotion and direct socialization to traders and also 

the problem of complicated management processes and locations that are difficult 

for traders to reach. Second, the steps to solve the problem or solution to traders' 

interest in Islamic banking are to conduct socialization and provide education to 

traders regarding banking, both services and products, and provide education about 

digital banking services that can make it easier for traders to access Islamic banks 

and also expand networks in the area around the Palopo central market. 

 

 

 

 

Keywords: traders' interest in choosing, problem solving 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Bank menjadi salah satu kegiatan usaha yang memegang peranan penting dalam 

mendorong perekonomian di indonesia. Bank banyak mengeluarkan produk-

produk yang menjadi langganan masyarakat modern saat ini. Sama halnya dengan 

bank yang basisnya adalah syariah pada saat minat dalam keuangan islam tumbuh, 

penting untuk memahami bagaimana pertimbangan berbasis syariah dapat 

berdampak pada bisnis atau transaksi, karena penting untuk ditekankan bahwa 

kemunculan keuangan islam relarif baru dan upaya yang berkelanjutan diperlukan 

untuk mengembangkan standar industri dan praktik terbaik.1  

Undang-undang no. 21 pasal 1 ayat 7 tahun 2008 menjelaskan bahwa 

perekonomian Islam dimulai dengan kehadiran perbankan syariah, yaitu bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya 

terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Sebagai 

lembaga keuangan yang berlandaskan etika, dengan dasar Al-Qur'an dan Hadis 

tentu dalam praktiknya akan menghindari penggunaan instrument bunga (riba) dan 

beroperasi dengan prinsip bagi hasil, Penilaian tersebut diperkuat dengan 

munculnya fatwa yang dikeluarkan Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang 

menyatakan bahwa bunga bank sama dengan riba dan hukumnya haram dalam 

syariah Islam. Sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur’an banyak sekali yang 

 
1 Shaykh Yusuf Talal Delorenzo, “Shari’ah Compliance Risk, “Chi. J. Int’I L. 7(2006): 397. 
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menyebutkan diharamkannya riba,  Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S 

Al-Baqarah : 275.2 

ا مُْ الَّذِيْ  يتَخََبَّطُهُْ الشَّي طٰنُْ مِنَْ ال مَس ِ ْ  ذٰلِكَْ باِنََّهُمْ  قاَلوُ ْٓ نَْ اِلَّّْ كَمَا يقَوُ  مُو  بٰوا لَّْ يقَوُ  نَْ الر ِ   الََّذِي نَْ يأَ كلُوُ 

ب ِهْ  فاَن تهَٰى فلََهْ  نْ  رَّ عِظَة ْ م ِ بٰواْ  فَمَنْ  جَاۤءَهْ  مَو  مَْ الر ِ بٰواْ  وَاحََلَّْ اٰللُّْ ال بَي عَْ وَحَرَّ   انَِّمَا ال بيَ عُْ مِث لُْ الر ِ

۝٢٧٥ نَْ  حٰبُْ النَّارِْ  هُمْ  فيِ هَا خٰلِدُو  ىِٕكَْ اصَ 
ۤ
ْْٓ الِىَ اٰللِّْ  وَمَنْ  عَادَْ فاَوُلٰ رُه   مَا سَلَفَْ  وَامَ 

Terjemahannya:  

“Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri, 

kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian 

itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah 

sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti 

sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah 

penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya”. 

 

Bank syariah memiliki peranan yang sangat penting untuk membangun 

pemahaman mengenai pemanfaatan produk dan jasa perbankan syariah karena bank 

syariah pengelolaaannya sesuai aturan syariah dan terhindar dari riba. Dengan 

adanya akses yang mudah untuk dijangkau dengan layanan yang tidak kalah efisien 

dari lembaga keuangan lainnya seharusnya mampu menjadi minat untuk para 

pedagang menggunakan bank syariah dengan cara transaksi yang halal dan berkah.3  

Berdasarkan statistik perbankan syariah yang diterbitkan otoritas jasa keuangan 

(OJK) dapat di lihat total nasabah pembiayaan per maret  2022-2023, terjadi 

peningkatan nasabah pembiayaan  sebesar 13,01%4.  

 
2 Agama, Kementrian RI, Al-Quran Dan Terjemahan, Bandung:Pt Madina,2012 
3 Efi Melina, “Pengaruh Faktor Emosional Motivasi Dan Literasi Keuangan Syariah 

Terhadap Minat Pedagang Pasar Pada Penggunaan Jasa Perbankan Syariah (Studi Empiris Pasar 

Wage Purwekerto)”. UIN PROF. K.H. Saifuddin Zuhri Purwekerto 2023. 
4 Otoritas Jasa Keuangan, “Statistic Perbankan Syariah (SPS) Desember 2022”. 
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Tabel 1.1 

        

Tahun/maret 

    Jumlah nasabah 

        Pembiayaan 

     Peningkatan 

        2023          2.011.800              0 

        2024           2.273.799        261.999 

          Sumber: data statistik perbankan syariah permaret OJK  

 

Dari laporan statistik tersebut juga menginformasikan bahwa nasabah 

pembiayaan perbankan syariah mengunakan dananya untuk tiga hal yaitu: modal 

kerja, investasi dan komsumsi. Tercatat pedagang (UKM dan UMKM) merupakan 

mayoritas nasabah pembiayaan tesebut yang menggunakan dana untuk keperluan 

usaha (modal dan investasi).  

Dalam pemulihan ekonomi, perbankan dituntut untuk tetap eksis memberikan 

pembiayaan kepada para pelaku usaha, khususnya bank syariah yang identik 

dengan sektor riil. UMKM dalam keadaan normal sangat sulit mendapatkan 

pendanaan karena tidak terpenuhinya persyaratan yang harus dipenuhi untuk 

mendapatkan pendanaan.5 Dengan Adanya indikasi kenaikan jumlah nasabah 

pembiayaan kategori pedagang, sehingga perlu di ketahui problem sloving 

pedagang dalam memilih produk atau jasa perbankan syariah. 

Berkembangnya lembaga keuangan bank syariah diindonesia akan 

membutuhkan dukungan dari masyarakat Islam diindonesia dengan berbagai 

 
5 Muh.Ruslan Abdullah & Fasiha “The Impact Covid-19 to Financing SMEs Sharia 

Banking In Indonesia” Jurnal Ekonomi, Keuangan dan Perbankan Syariah. vol.5 no.2 2021 



4 
 

 

macam profesi, seperti salah satunya pedagang, pedagang adalah seseorang yang 

memperjual belikan hasil produksi sendiri maupun tidak diproduksi sendiri kepada 

konsumen guna memperoleh keuntungan, pedagang yang sudah memiliki banyak 

uang tunai pasti membutuhkan jasa lembaga keuangan untk menyimpan uang 

mereka dan sebagai alat lalu lintas pembayaran.  

Dalam mengembangkan usaha salah satu instrumen pokoknya adalah modal. 

Ketercukupan modal dapat menjadikan muara masalah bagi pelaku usaha termasuk 

di dalamnya pedagang pasar tradisional. Banyaknya sumber permodalan di 

kalangan masyarakat menyebabkan pedagang harus membuat preferensi dalam 

menentukan sumber permodalan yang tepat. 6 

pedagang dalam menentukan pilihan sumber permodalannya akan memiliki 

berbagai pertimbangan dan alasan sehingga pilihan sumber permodalannya dapat 

memberikan manfaat bagi pedagang tersebut. Pedagang pada umumnya dalam 

menentukan preferensinya disesuaikan dengan kemampuan dan kesesuaian 

penggunaannya. Selain itu, pedagang juga mayoritas menentukan pilihan sumber 

permodalannya melihat dari prosedur pengajuan dan pembayaran pinjaman yang 

mudah.  

Dalam menjalankan kegiatan perdagangannya para pedagang menggunakan 

bermacam-macam sumber permodalan.7 Hal seperti ini yang nantinya menentukan 

bagaimana pandangan dan minat pedagang terhadap bank syariah. inilah yang 

 
6 Dewi Ratna Sari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Pedagang Sayur 

Bertransaksi Di Bank Syariah (Studi Kasus Pedagang Pasar Atas Curup). Skripsi IAIN CURUP 

2022. 
7 Dewi Laela Hilyatin, “Preferensi Permodalan Pedagang Pasar Wage Purwokerto, 

Penguatan Destinasi Keuangan Dan Perbankan Syariah Vis A Vis Rentenir Di Pasar Tradisional”. 

Jurnal Ekonomi Islam | Islamic Economics Journal Vol. 7 No. 2 Juli-Desember 2019. 
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menjadi masalah bagi pedagang pasar sentral palopo, dimana para pedagang masih 

belum paham betul terkait jasa perbankan syariah sehinga dalam hal ini pedagang 

berminat mencari permodalan yang mudah digunakan untuk usaha yang dijalani. 

Minat ialah perilaku yang menunjukkan kecenderungan konsumen untuk 

bertindak sebelum keputusan membeli benar-benar dilakukan. Faktor internal yang 

mempengaruhi minat konsumen salah satunya yaitu pengetahuan produk dan 

prosedur pembiayaan merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi minat 

konsumen. Pengetahuan produk ialah informasi yang dimiliki konsumen terkait 

dengan karakteristik dan manfaat produk. Prosedur pembiayaan sebuah proses yang 

akan dilalui oleh konsumen berkaitan dengan bagaimana ia mendapatkan pinjaman 

dari sebuah lembaga keuangan.8 

Minat dapat berperan secara efektif untuk menunjang pengambilan keputusan 

seseorang. Pada dasarnya minat berperan penting akan penerimaan suatu hubungan 

antara diri dengan sesuatu yang di luar diri, semakin kuat atau dekat hubungan 

tersebut semakin besar minatnya.9 

 Kondisi seperti ini menjadikan pekerjaan bagi pihak Bank Syariah di Indonesia 

untuk meraih pangsa pasar Perbankan Nasional dan dapat mempertahankan 

nasabahnya agar tidak pindah ke Bank lain dapat menarik minat masyarakat 

sebanyak mungkin untuk menjadi nasabah Bank Syariah. Perlu siasat dan taktik 

yang tepat untuk menaikkan minat nasabah menabung di bank Syariah salah 

 
8 Yulia Nur Sasih, “Pengaruh Pengetahuan Produk Dan Prosedur Pembiayaan Terhadap 

Minat Pedagang Pasar Wage Purwokerto Mengajukan Pembiayaan Arrum Bpkb Di Pegadaian 

Syariah” Skripsi Uin Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 2022 
9 Ronal Demantio Tambunan, “Pengaruh Service Quality Dan Relationship Quality 

Terhadap Minat Pedagang Menggunakan Jasa Perbankan Syariah”. Skripsi Uin Syekh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan 2023. 
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satunya dengan memberikan pemahaman dan mengedukasi kepada mahasiswa dan 

masyarakat mengenai perbankan Syariah.10  

Suatu masalah biasanya memuat situasi yang mendorong seseorang untuk 

menyelesaikannya akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus dikerjakan 

untuk menyelesaikannya. Sesuatu dianggap masalah bergantung kepada orang yang 

menghadapi masalah tersebut disamping secara implisit suatu soal bisa memiliki 

karakterisitik sebagai masalah.11 Dalam pengertiannya  pemecahan masalah atau 

Problem sloving seperti yang di artikan Syaiful Bahri Djaramah Dan Aswan Zain 

adalah suatu cara berfikir secara ilmiah untuk mencari pemecahan suatu masalah.12 

Pemecahan masalah dipengaruhi faktor-faktor situasional dan personal, faktor-

faktor situasional terjadi misalnya pada stimulus yang menimbulkan masalah, pada 

sifat-sifat masalah, sulit mudah, baru-lama, penting-kurang penting, melibatkan 

sedikit atau banyaknya masalah lain.13 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan mengambil judul “Analisis Problem Solving terhadap Minat Pedagang 

dalam memilih jasa perbankan syariah (pasar sentral palopo)”. 

 

 

 
10 Putri Sugesti And Luqman Hakim, ‘Peran Religiusitas Dalam Memoderasi Disposable 

Income Dan Pengetahuan Perbankan Syariah Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah’, Al- 

Mashrafiyah: Jurnal Ekonomi, Keuangan, Dan Perbankan Syariah, 5.1 (2021), 47–58. 
11 Safira Nuraini, “Strategi Penyelesaian Masalah Penggunaan Aplikasi Mobile Banking 

Dalam Pengajuan Kredit Pembiayaan Rumah (KPR) di BRI Syariah”. Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang 2021 
12 Syaiful Bahri Djaramah Dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta , 2002), Cet.2, H. 103-104. 
13 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Pt. Remaja Rosdakarya, 1998), 73-

74 



7 
 

 

B. Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apa problem pedagang dalam memilih jasa perbankan syariah? 

2. Bagaimana Langkah penyelesaian masalah minat pedagang dalam memilih jasa 

perbankan syariah? 

C. Tujuan masalah 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui problem pedagang dalam memilih jasa perbankan syariah 

2. Untuk mengetahui Langkah penyelesaian masalah minat pedagang dalam 

memilih jasa perbankan syariah. 

D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi sarana yang berguna dalam 

mengembangkan wawasan keilmuan dan dapat digunakan sebagai masukan dan 

referensi bagi akademisi, pelajar dan pihak lainnya tentang penelitian yang 

serupa. Serta menambah keilmuan khususnya ekonomi syariah dalam bidang 

syariah. 

2. Manfaat praktis 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan perbankan syariah 

dalam mengembangkan kualitas bank yang khususnya manarik minat nasabah. 

Dan juga dapat menjadi acuan untuk pembaca dalam melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan masalah ini. 
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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

A. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitan dan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penelitian yang 

pernah di lakukan sebelum dengan yang pernah dilakukan sebelumnya dengan 

yang akan dilakukan. 

1. Safira Nuraini (2021) “strategi penyelesaian masalah menggunakan aplikasi 

mobile banking dalam pengajuan kredit pembiayaan rumah (KPR) di BRI 

Syariah”. hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa strategi penyelesaian 

masalah dalam menggunakan mobile banking ini pihak kesemarang 

hanyalah sebagai pelaksana dan hanya menjalankan perintah dari pembuat 

aplikasi, dari revisi digital banking di BSI (ex BRI Syariah) membantu 

proses memperbarui atau mereload halaman yang terkendala selebihnya 

pihak bak akan membuat laporan kepada develop. Mengingat fitur ini baru 

pada aplikasi mobile banking. Persamaan pada kedua penelitian ini adalah 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun perbedaan pada kedua 

penelitian ini adalah penelitian terdahulu membhasa terkait pemecahan 

masalah pada mobile banking sedangkan penelitian ini pemecahan masalah 

terhadap minat pedagang. 

2. Nurianna Sihombing & M. Chaerul Rizky (2024) “Analisis Manajemen 

Keuangan Terhadap Problem Solving Pada Mahasiswa”. Hasil dari 

penelitian menyatakan bahwa penguasaan mahasiswa pada manajemen 
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keuangan terhadap  problem solving sangat baik. Persamaan pada kedua 

penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun 

perbedaan pada kedua penelitian ini yaitu perbedaan waktu penelitian dan 

tempat penelitian. 

3. Syunu Trihantoyo, Windasari, Ayu Wulandari, Suruti, Siti Zulaikha (2023) 

“Model GROW dalam Peningkatan Kompetensi dan Pengembangan Profesi 

Pendidik Sekolah Dasar Bawean Gresik” hasil penelitian menunjukan 

bahwa rata-rata pada implementasi dilapangan kompetensi guru pada level 

cakap. Pada aspek pengetahuan profesional guru sudah mampu menyusun 

konsep serta menetapkan tujuan pembelajaran yang berfokus pada 

pembelajaran berdiferensiasi. Pada praktek pembelajaran profesional 

dilapangan guru sudah mampu merancang berbagai asesmen yang 

digunakan sebagai bahan untuk perbaikan pada proses pembalajaran. 

Persamaan pada menelitian yaitu menggunakan penelitian kualitatif fan 

membahas terkait model GROW. Adapun perbedaan pada penelitian ini 

adalah penelitian terdahulu objek penelitiannya adalah guru SD sedangkan 

penelitian ini objek penelitiannya adalah pedagang di pasar sentral. 

4.   Sasmita Dewi, Yulastri Arif, Zifriyanthi Minanda Putri, Dewi Murni 

(2023) “Keefektifan Model GROW Pada Kemampuan Pengarahan 

Supervisor Keperawatan: Literature Review” hasil penelitian menunjukan 

bahwa model T-GROW efektif dalam teaching, learning, dan supervison, 

pelatihan model T-GROW efektif meningkatkan skill dan perilaku guru 

dalam memberikan pengarahan dan pembelajaran kepada siswa dan juga 
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efektif digunakan dalam menyelenggarakan diklat kepemimpinan. 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama menggunakan penelitian 

kualitatif. Perbedaan pada penelitian terdahulu adalah menjelaskan tentang 

model GROW terkait pengarahan supervisor keperawatan, sedangkan pada 

penelitian ini menjelaskan tentang model GROW terkait minat pedagang 

memilih jasa perbankan syariah. 

5. Puput Agustina (2020) “cenderungnya minat pedagang terhadap bank 

konvensional dengan bank syariah (studi kasus pedagang di pasar kota 

metro pusat)”. Hasil dari penelitian ini adalah cenderungnya minat 

pedagang terhadap bank konvensional dengan bank syariah adalah faktor 

internal dan ekternal, faktor internal yang mempengaruhi adalah 

kepribadian, sikap, motivasi dan kepercayaan. Sedangkan faktor eksternal 

yang mempengaruhi adalah pelayanan dan lokasi. Faktor internal yang 

dominan yaitu faktor kepribadian sedangkan faktor eksternal yang dominan 

adalah pelayanan. Persamaan pada penelitian ini adalah membahas terkait 

minat pedagang. Kemudian perbedaan pada penelitian ini adalah terkait 

lokasi penelitian. 

B. Lalndalsaln Teori 

 

1. Problem Sloving  

Problem solving merupalkaln sualtu pemikiraln yalng teralralh dengaln tujualn 

untuk merubalh situalsi salalt ini menjaldi kondisi yalng dihalralpkaln dengaln 
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memunculkaln solusi-solusi yalng dalpalt mengaltalsi permalsallalhaln.14 Pemecalhaln 

malsallalh merupalkaln sualtu pemikiraln yalng teralralh secalral lalnsung  untuk 

menemukaln Solusi daln jallaln kelualr untuk sualtu malsallalh yalng spesifik.15  

Problem solving altalu proses memecalhkaln malsallalh merupalkaln usalhal yalng 

kerals dallalm menghaldalpi permalsallalhaln daln berusalhal untuk mengupalyalkaln algalr 

permalsallalhaln tersebut algalr cepalt dialtalsi.16 problem solving merupalkaln kegialtaln 

yalng dilalkukaln individu dengaln tujualn mencalri solusi altalu calral efektif dallalm 

mengaltalsi kondisi salalt ini menjaldi kondisi yalng dihalralpkaln (present sta lte into 

future stalte or desired goa lls).17 

problem sloving aldallalh sualtu pendekaltaln penga ljalraln yalng menggunalka ln 

malsallalh dunial nyaltal sebalgali sualtu konteks  balgi siswal untuk belaljalr tentalng 

calral berfikir kritis daln keteralmpilaln permalsallalhaln, sertal untuk memperoleh 

pengetalhualn daln konsep esensia ll dalri malteri pembelaljalraln.18  

Halkikaltnyal pemecalhaln malsalla lh (problem solving)  aldallalh seseoralng 

menghaldalpi situalsi yalng halrus memberi respon, tetalpi tidalk mempunyali 

informalsi, konsep-konsep, prinsip-prinsip daln calral-calral yalng dalpalt di 

 
14Fa ltwal Tentalmal, Budi Salntosal, & Muhalmma ld ALli, “Buku Monogralf Model 

Pembela ljalraln” Yogyalka lrtal 2022. 
15Robert L. Solso, Psikologi Kognitif (Jalkalrtal:Erlalnggal, 2007). 
16 Dalvidoff, L. (1988). Psikologi: Sualtu pengalntalr. Erlalnggal. 
17 ALnderson, L. (2000). AL talxonomy for lealrning, tealching, alnd alssessing (al revision of 

Bloom's talxonomy of educaltionall objectives, albridged edition). Longmaln. 
18 Nurhaldi, Kurikulum 2004: Pertalnyala ln Daln Jalwalba ln, (Jalkalrta l: Pt Gralsindo, 2004). 
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pergunalkaln dengaln segeral untuk memperoleh pemeca lhaln.19Sebalgalimalna l 

Firmaln ALllalh SWT dallalm ALl-Quraln suralh ALl-ALnkalbut alyalt 69 yalng berbunyi:20 

سِنيِنَْ َْ لمََعَْ ال مُح  ۚ ْ وَإنَِّْ اللَّّ دِينََّهُمْ  سبُُلنَاَ   وَالَّذِينَْ جَاهَدُوا فيِناَ لنَهَ 

      Terjemalhaln: 

“Oralng-oralng yalng berusalhal dengaln sungguh-sungguh untuk (mencalri 

keridhoaln) kalmi benalr-benalr alkaln kalmi tunjukkaln kepaldal meralka l jallaln-jallaln 

kalmi. Sesungguhnyal alllalh benalr-benalr Bersalmal oralng-oralng yalng berbualt 

kebalikaln”. 

 

ALyalt ini meneka lnkaln pentingnyal Upalyal daln usalhal dallalm menghaldalpi 

permalsallalhaln dengaln keyalkinaln balhwal ALllalh alkaln membimbing merekal yalng 

berusalhal. ALyalt ini jugal mengaljalrkaln balhwal ALllalh tidalk membebalni seseoralng 

melalinkaln alpal yalng diberikaln alllalh kepaldalnyal, daln balhwal ujialn aldallalh sesua li 

dengaln kekualtaln yalng telalh diberikaln. . Terdalpalt model-model alnallisis problem 

solving yalng terdiri dalri empalt yalitu: 

a. Model GROW (Goall, Reallity, Options, Will)21 

1) Goall (tujualn) yalitu mengidentifika lsi tujualn yalng ingin di calpali. 

2) Reallity (reallital) yalitu mengevallualsi situalsi salalt ini daln pemalhalma ln 

mendallalm tentalng malsallalh yalng dihaldalpi. 

3) Options (opsi) yalitu mengeneralsi berbalgali allternaltif altalu Solusi 

untuk mencalpali tujualn. 

 
19 Sla lmeto, “Belaljalr Daln Falktor-Fa lktor Yalng Mempengalruhinyal”. Jalka lrtal : Rinekal Ciptal, 

2010 Cet 5  
20 Mushalf Maldinalh|Hall. 403| Musha lf Kemenalg RI 2019 Jalka lrta l Selaltaln. 
21 Michael Bungay Stanier “The Choaching Habit (Summary): Say Less, Ask More & 

Change The Way You Lead” Book 2016 



14 
 

 

4) Will (kesepalkaltaln) yalitu merumuskaln rencalnal Tindalkaln yalng 

konkret daln komitmen untuk melalksalnalkalnnyal. 

b. Model Osborn-Palrnes Crealtive Problem Solving (CPS)22 

1) Clalrify (klalrifikalsi) yalitu mendefiniskaln malsallalh secalral jelals da ln 

memalhalmi konteksnyal. 

2) Idealte (idealsi) yalitu menghalsilkaln sebalnyalk mungkin ide alta lu 

Solusi yalng krealtif. 

3) Develop (pengembalngaln) yalitu mengevallualsi daln mengembalngka ln 

ide-ide yalng palling menjalnjikaln. 

4) Implement (implementalsi) yalitu meneralpkaln Solusi yalng di pilih 

daln mengukur halsilnyal. 

c. Model six sigma l DMALIC (Define, Mealsure, A Lnallyze, Improve, 

Control)23 

1) Define (definisi) yalitu mendefinisika ln malsallalh altalu tujualn yalng 

ingin dicalpali secalral spesifik. 

2) Mealsure (pengukuraln) yalitu mengumpulkaln daltal untuk 

mengevallualsi situalsi salalt ini daln mengidentifikalsi penyebalb alka lr 

malsallalh. 

3) A Lnallyze (alnallisis) yalitu mengalnallisis daltal untuk memalhalmi falktor-

falktor yalng mempengalruhi malsallalh daln mengidentifikalsi pelualng 

perbalikaln. 

 
22 Pepkin, “Creative Problem Solving In Math” Book 2004 
23 Vincent Gaspersz, 2002 “Pedoman Implementasi Program Six Sigma” Gramedia 
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4) Improve (perbalikaln) yalitu mengembalngkaln daln meneralpkaln Solusi 

untuk mengaltalsi malsallalh yalng diidentifikalsi. 

5) Control (kendalli) mengalwalsi daln mempertalhalnkaln perbalikaln yalng 

telalh dilalkukaln untuk memalstikaln keberlalnjutaln daln konsistensi. 

d. Model SCALMPER24 

1) Substitute (substitusi) yalitu mencalri ide-ide balru dengaln menggalnti 

elemen yalng aldal. 

2) Combine (galbungaln) yalitu menggalbungkaln altalu menghubungkaln 

elemen yalng aldal untuk menciptalkaln Solusi balru 

3) A Ldalpt (aldalptalsi) mengubalh altalu menyesua likaln elemen yalng alda l 

untuk memenuhi kebutuhaln balru. 

4) Put to ALnother Use (penggunalaln balru) mengubalh bentuk, ukuraln, 

altalu fitur elemen yalng aldal. 

5) Eliminalte (eliminalsi) menghilalngkaln elemen yalng tidalk di perlukaln 

altalu tidalk relevaln. 

6) Reverse (memutalr) memballikkaln altalu memutalr perspektif untuk 

melihalt malsallalh dalri sudut palndalng yalng berbedal. 

terdalpalt beberalpal indikaltor problem solving, yalitu:25 

a. Menggunalkaln berbalgali malcalm prosedur  

b. Memalnipulalsi  

 
24 Listika Yusi Risnani, 2019. “Teknik SCAMPER: Stimulasi Kreativitas Mahasiswa Calon 

Guru Biologi Pada Aktivitas Laboratorium”. Jurnal Pendidkan Biologi VOL.12 No.1 
25 Dalvidoff, L. (1988). Psikologi: Sualtu pengalntalr. Erlalnggal. 



16 
 

 

c. Memalhalmi konsep  

d. Mencaltalt kesa lmalaln  

e. Perbedalaln daln alnallogi  

f. Identifikalsi sualtu hall yalng kritis daln memilih menggunalkaln prosedur yalng 

sesuali  

g. Mengalnallisis perincialn yalng tidalk benalr  

h. Dalpalt menginterpretalsi hubungaln alntalr falktal  

i. Membualt generallisalsi 

Lalngkalh pemecalhaln malsallalh yalng dalpalt mempermuda lh dallalm 

menyelesalikaln malsa llalhnyal yalitu: 26 

a. Memalhalmi malsallalh, Lalngkalh ini meliputi menentuka ln alpal yalng diketalhui 

daln ditalnyalkaln daln memberikaln keteralngaln tentalng soall alpalkalh cukup 

mencalri alpal yalng ditalnyalkaln. 

b. Merencalnalkaln penyelesa lialn malsallalh, Lalngkalh ini meliputi 

mengidentifika lsi malsallalh kemudialn mencalri calral yalng tepalt buntuk 

menyelesalikaln  malsallalh tersebut. 

c. Penyelesalialn malsallalh, paldal Lalngkalh ini ditekalnkaln pelalksalnalaln rencalna l 

penyelesalialn melalksalnalkaln sesuali rencalnal yalng di bualt. 

d. Memeriksal Kemballi halsil, Lalngkalh ini dilalkukaln dengaln memeriksa l 

kebenalraln jalwalbaln, dicalri dengaln calral yalng lalin daln dalpaltkalh jalwalbaln altalu 

calral tersebut digunalkaln untuk soall-soall lalin. 

 
26 Dialnti Purbal, Zulfaldli, & Roslialn Lubis, “Pemikiraln George Polyal Tentalng Pemecalhaln 

Ma lsalla lh”  Jurnall Malthemaltic Educaltion Journall 2021. 
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aldal enalm alspek dallalm problem solving yalng halrus diperhaltikaln, yalitu: 27  

a. Identify/define the problem (mengidentifikalsi altalu mendefinisikaln sualtu 

permalsallalhaln) 

b. A Lnallyze possible ca luses or a lssumptions (mengalnallisis kemungkinaln 

penyebalb daln alsumsi-alsumsi)  

c. Identify possible solutions (mengidentifikalsi kemungkinaln solusi-solusi) 

d. Select best solution (memilih solusi yalng terbalik) 

e. Implement the solution (mengimplementalsikaln solusi dalri permalsallalhaln)  

f. Evallualte progress alnd revise a ls needed (mengevallualsi perkembalngaln daln 

melalkukaln revisi alpalbilal dibutuhkaln) 

Mengenali falktor-falktor yalng mempengalruhi problem solving, , terdalpalt 

limal falktor yalng mempengalruhi problem solving, yalitu:28 

a. Kemalmpualn memori, memori mempunyali peraln penting ketikal melalkukaln 

pemecalhaln malsallalh, kalrenal memori dibutuhkaln untuk mengumpulkaln 

informalsi daln mengalitkaln permalsallalhaln.  

b. Pemberialn malknal paldal malsallalh, yalitu malsallalh dalpalt terselesalikaln alpalbila l 

individu dalpalt memalknali malsallalh dengaln balik.  

c. Pemalhalmaln individu alkaln informalsi yalng relevaln dengaln malsallalh, yalitu 

jikal individu mengumpulkaln informalsi yalng relevaln semalkin balnyalk, malka l 

 
27 Balrkmaln& Malchtmes, “Designing Qualntitaltive Instrument. West Lalfalyette: Purdue 

University. Ciptal; P.92 Daln R%D. Balndung:ALlfalbetal. 
28 Ormrod, J. “Educaltionall psychology: Developing lealrners. Pealrson Educaltion Inc” 2003 
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alkaln semalkin balnyalk allternaltif pemecalhaln malsallalh sertal solusi yalng dalpalt 

diimplementalsikaln.  

d. Kemalmpualn recalll daln memori jalngkal palnjalng, yalitu untuk melihalt proses 

mengumpulkaln kemballi beberalpal informalsi daln pengetalhualn yalng dimiliki 

sertal mengelalboralsi informalsi tersebut.  

e. Proses metalkognitif, yalitu pemalhalmaln individu tentalng kemalmpualn 

kognitif dengaln upalyal yalng optimall. 

ALdalpun prinsip-prinsip problem solving aldallalh:29 

a. Keberhalsilaln dallalm memecalhkaln malsallalh dalpalt dicalpali jikal dialralhkaln ke 

malsallalh yalng ial malmpu memecalhkalnnyal. Paldal prinsip ini dijelalskaln balhwa l 

malsallalh yalng kital haldalpi aldal yalng mudalh dipecalhkaln daln aldal pulal yalng 

sulit. Jikal kital menghaldalpi malsallalh yalng sulit hendalknyal kital mengalnallisa l 

malsallalh itu yalitu mengurali ke dallalm malsallalh-malsallalh Tunggall yalng lebih 

mudalh di haldalpi/dipecalhkaln. 

b. Dallalm memecalhkaln malsallalh palkalilalh da ltal altalu keteralngaln yalng aldal. 

Sering daltal yalng aldal tidalk lengkalp altalu belum kital ketalhui relevalsinyal. 

Daltal salngalt kital perlukaln , kalrenal dengalnnyal kital alkaln dalpalt mengenall 

persoallalnnyal. 

c. Titik tolalk pemecalhaln malsallalh iallalh mencalri kemungkinaln-kemungkinaln 

jallaln kelualr, proses pemeca lhaln malsallalh dimulali dengaln mencalri beberalpal 

kemungkinaln jallaln kelualr. Sehinggal alkhirnyal kital dalpalt memilih saltu jallaln 

 
29 Kalrtono, Kalrtini. Bimbingaln Daln Dalsa lr-Dalsa lr Pelalksalna lalnnyal, Jalka lrtal CV Raljalwalli, 

1985 



19 
 

 

kelualr yalng kital palndalng palling tepalt. Setelalh kital memilih usalhal kita l 

pusaltkaln paldal perenca lnalaln daln pelalksalnalaln jallaln kelualr itu daln kital 

sisihkaln kemungkinaln lalin. 

d. Menyaldalri malsallalh halrus didalhulukaln dalri usalhal memecalhkaln malsallalh. 

Prinsip ini menya ldalrkaln kital untuk tidalk terburu-buru dallalm memecalhkaln 

malsallalh, tetalpi pemecalhaln malsallalh itu halruslalh dengaln usalhal yalng benalr-

benalr dipikirkaln terlebih dalhulu  algalr kital salmpali kepaldal pemecalha ln tunta ls 

daln tepal. 

e. Proses mencipta lkaln ide-ide balru hendalknyal dipisalhkaln dalri proses evallualsi 

ide, sebalb yalng alkhir ini menghalmbalt yalng pertalmal. Prinsip ini 

menekalnkaln balhwal dallalm pemecalhaln malsallalh kital dibebalskaln untuk 

menciptalkaln ide balru  talnpal halrus terikalt altalu terkalit dengaln ide-ide lalmal. 

f. Situalsi-situalsi pilihaln  hendalknyal dijaldikaln situalsi malsallalh, situalsi malsalla lh 

ditalndali dengaln aldalnyal halmbaltaln situalsi pilihaln bialsalnyal perhaltialn 

ditujukaln dual allternaltif yalng halrus dipilih. Dallalm situalsi persoallaln diri 

perhaltialn tidalk dialralhkaln kepaldal ide-ide balru kalrenal pemusaltaln perhaltialn 

ditunjukaln kepaldal “balgalimalnal” memilih yalng tepal talntalral dual 

kemungkinaln itu. Jikal dual allternaltif yalng aldal tidalk dalpalt dipilih altalu tidalk 

dinginkaln  balrulalh dicalri kemungkinaln lalin dengaln dengaln mencalri ide-ide 

balru. 

g. Situalsi malsallalh kaldalng perlu diubalh menjaldi situalsi pilihaln, tujualn situalsi 

malsallalh aldallalh menghilalngkaln halmbaltaln jikal ditemukaln dual pemecalhaln 

malsallalh  malkal situalsi malsallalh itu bisal dirubalh menjaldi situalsi pilihaln. 
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h. Pemecalhaln malsallalh yalng diusulkaln pemimpin sering dieva llualsi secalra l 

kuralng obyektif. Usul pemeca lhaln malsallalh dalri pemimpin bia lsalnyal diterima l 

oleh alnggotal dengaln sikalp khusus. Hall ini bialsalnyal diterimal oleh aldalnya l 

alnggalpaln balhwal pemimpin aldallalh oralng yalng berkualsal. Situalsi ini kuralng 

balik kalrenal sering menguralngi ralsal talnggung jalwalb alnggotal daln alnggota l 

alkaln menyallalhkaln pemimpin jikal pemecalhaln malsallalh yalng ditemuka ln 

tidalk mendalpaltkaln halsil yalng di halralpkaln. 

2. Minalt  

Minalt aldallalh perilalku seseoralng yalng cenderung melalkukaln tindalkaln 

sebelum benalr-benalr mengalmbil keputusaln pembelialn. minalt merupalkaln 

perilalku yalng haldir sebalgali talnggalpaln terhaldalp sualtu objek daln 

memperlihaltkaln keinginaln konsumen untuk membelinyal.30 Tingkalt minalt 

seseoralng merupalkaln falktor signifikaln yalng dalpalt memengalruhi pilihaln daln 

tindalkaln merekal. Ketertalrikaln yalng intens terhaldalp altalu kerindualn terhalda lp 

sesualtu merupalkaln definisi etimologis dalri minalt. Kecenderungaln untuk fokus 

daln mengalmbil balgialn dallalm alpal pun, bersalmal dengaln emosi positif, aldalla lh 

alpal yalng dimalksud ALbdul Ralhmaln Shalleh ketikal ial mengaltalkaln balhwa l 

seseoralng tertalrik.31 

 
30 Yulial Nur Salsih, “Pengalruh Pengetalhualn Produk Daln Prosedur Pembialya laln Terhalda lp 

Minalt Pedalga lng Palsa lr Walge Purwokerto Mengaljukaln Pembialyala ln ALRUM BPKB Di Pegalda lialn 

Sya lria lh”. Skripsi 2022. 
31 Sa lnti Halnda lyalni & Calhyal ALgung Mulyalnal, “ALnallisis Falktor-Fa lktor yalng Mempengalruhi 

Minalt Pedalga lng Palsa lr ALtals Bukittinggi Menggunalka ln Pembia lyala ln Utsmaln di BPRS Jalm Galdalng”. 

Inisialtif: Jurnall Ekonomi, ALkuntalnsi daln Malna ljemen Vol.3, No.4 Oktober 2024. 
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minalt aldallalh sumber motivalsi yalng mendorong oralng untuk melalkukaln 

sesualtu yalng merekal inginkaln bilal merekal bebals memilih.32 Pengertialn minalt 

dialrtikaln sebalgali keinginaln, kehendalk, altalu kesukalaln. Minalt jugal dalpalt 

dialrtikaln keinginaln daln dorongaln yalng muncul dalri dallalm diri altalu dalri lualr 

diri (lingkungaln) kepaldal falktor penggeralk kealralh tujualn yalng ingin dicalpali.33  

Dallalm ALl-Quraln berbicalral tentalng minalt terdalpalt suralh pertalmal turun. Palda l 

alyalt pertalmal dalri suralh pertalmal turun perintalhnyal aldallalh algalr kital membalcal. 

Membalcal yalng dimalksud bukaln halnyal membalcal buku altalu dallalm alrtialn 

tekstuall, alkaln tetalpi jugal semual alspek. ALpalkalh itu tuntunaln untuk membalca l 

calkralwallal jalgalt yalng merupalkaln talndal kebesalraln-Nyal, sertal membalcal potensi 

diri, sehinggal dengalnnyal kital dalpalt memalhalmi alpal yalng sebenalrnyal hall yalng 

menalrik minalt kital dallalm kehidupaln ini.34 Sebalgalimalnal Firmaln ALllalh SWT 

dallalm ALl-Quraln suralh ALl-‘ALlalq, alyalt 3-5 yalng berbunyi:35 

َك رَمُْ ْوَرَبُّكَْْاِق رَأ ْ ن سَانَْْعَلَّمَْْْبِال قلََمِْ ْعَلَّمَْْالَّذِيْ ْْالّ  ِ لَم ْ ْلَمْ ْمَاْْالّ  يَع   

      Terjemalhalnnyal:  

“Balcallalh! Tuhalnmulalh Yalng Malhalmulial; yalng mengaljalr (malnusial) 

dengaln penal; Dial mengaljalrkaln malnusial alpal yalng tidalk diketalhuinyal”. 

 

Minalt aldallalh sikalp jiwal oralng seoralng termalsuk ketigal fungsi jiwalnya l 

(kognisi, konalsi, daln emosi), yalng tertuju paldal sesualtu daln dallalm hubungaln itu 

 
32 Halmdialh & Likdalnalwa lti, “Straltegi Peningkaltaln Minalt Na lsalba lh Dallalm Penggunalaln 

Internet Mobile Balnking (Studi Kalsus Paldal Balnk Syalrialh Malndiri Di Lhokseumalwe)”. Jurnall 

Visioner & Straltegis Volume 10, Nomor 1, Malret 2021 
33 Sri Walhyuni, Kalmus Besa lr Balha lsal Indonsial (Jalka lrtal: Pusalt Pheonix, 2007), hall.586. 
34 ALbdul Ralhmaln Shalleh & Muhbib ALbdul Walhalb, “Psikologi Sualtu Pengalntalr Dallalm 

Perspektif Isla lm”. Jalkalrtal:Kencalna l, 2004. Hlm.273 
35 ALl-Quraln ALl Kalrim Daln Terjemalha lnnyal Depalrtemen ALga lmal RI 
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unsur peralsalaln yalng kualt. minalt aldallalh sualtu kecenderungaln yalng eralt 

kalitalnnyal dengaln peralsalaln terutalmal peralsalaln senalng terhaldalp sesualtu yalng 

dialnggalpnyal berhalrgal altalu sesuali kebutuhaln daln memberi kepualsa ln 

kepaldalnyal. Sesualtu itu dalpalt berupal alktifitals, oralng, pengallalmaln altalu bendal 

yalng dalpalt dijaldikaln sebalgali stimuli altalu ralngsalngaln yalng memerlukaln respon 

teralralh.  

ALpalbilal sesualtu itu dialnggalpnyal sesua li dengaln kebutuhaln altalu 

menyenalngkaln balginyal malkal sesualtu itu alkaln dilalksalnalkaln. minalt aldallalh 

sugesti yalng dalpalt menggeralkaln oralng untuk mengerjalkaln sesualtu yalng 

diinginkaln, sualtu kebutuhaln alkaln dipualskaln dengaln minalt.36 Minalt yalng timbul 

paldal diri seseoralng bialsalnyal melallui proses, dengaln aldalnyal perhaltialn daln 

interalksi  dengaln lingkungaln malkal minalt tersebut dalpalt terus berkembalng. 

Falktor-falktor yalng mempengalruhi minalt terhitung cukup balnyalk, nalmun secalral 

galris besalr minalt dikelompoka ln menjaldi dual yalitu minalt dalri dallalm diri 

individu daln minalt yalng beralsall dalri lualr diri. Minalt yalng bersumber dalri dallalm 

diri individu alntalral lalin yalitu: jenis kelalmin, bobot, umur, penga llalmaln, daln 

kepribaldialn.37 

  

 
  36 Sukalnto. Na lfsiologi. Jalka lrtal: integritals press.1085 

37 Jallil, AL., & Halmza lh, S.AL. “Pengalruh Balgi Halsil Daln Kebutuhaln Modall Terhalda lp Minalt 

UMKM Mengaljukaln Pembia lyalaln Palda l Lembalgal Keualngaln Sya lria lh Dikotal Pallu. Jurnall Perbalnkaln 

Daln Keualngaln Syalrialh 2(2) 
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balhalwal minalt itu mengalndung tigal unsur, yalitu:38 

a. Unsur kognisi (mengenall), dallalm pengertialn balhwal minalt itu didalhului oleh 

pengetalhualn daln informalsi mengenali obyek yalng dituju oleh minalt tersebut. 

b. Unsur emosi (peralsalaln), kalrenal dallalm palrtisipalsi altalu pengallalmaln itu 

disetali dengaln peralsalaln tertentu (bialsalnyal peralsalaln senalng). 

c. Unsur konalsi (kehendalk), merupalkaln kelalnjutaln drali dual unsur dialtals yalitu 

diwujudkaln dallalm bentuk kemalualn daln halsralt untuk melalkukaln sualtu 

kegialtaln. 

minalt dalpalt didefinisikaln melallui indicaltor-indikaltor sebalgali berikut:39 

a. Minalt tralnsalksionall yalitu kecenderungaln seseoralng untuk membeli 

produk. 

b. Minalt referensiona ll yalitu kecenderungaln seoralng untuk mereferensikaln 

sualtu produk kepaldal oralng lalin. 

c. Minalt preferensia ll yalitu minalt yalng menggalmbalrkaln perilalku seoralng 

yalng mempunyali preferensi utalmal paldal produk tersebut. Preferensi ini 

cumal bisal dalpalt digalntikaln bilal terjallin sesualtu dengaln produk 

preferensinyal. 

 
38 ALmirul Mukminin, ALhmald Syalhrizall, & Victor Diwalntalra l. “Pengalruh Pengetalhualn Daln 

Persepsi Balgi Halsil Terhaldalp Mina lt Menjaldi Nalsalba lh Di Balnk Syalrialh (Studi Kalsus Di Desal Bukit 

Tigo Kecalmaltaln Singkut Kalbupa lten Salrolalngun)”. Jurnall Ilmia lh Ekonomi Daln Ma lnaljemen Vol.1, 

No.4 Desember 2023 
39 Muhalmma ld ALbdul Kohalr Septyaldi, Mukhalya lti Sa llalmalh, & Siti Nujiyaltillalh. “literalture 

riview Keputusaln pembelialn daln minalt beli konsumen paldal smalrphone: halrga l daln promosi”. Jurnall 

malnaljemen Pendidikaln daln ilmu sosiall. 2022 
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d. Minalt eksploraltif yalitu minalt yalng menggalmbalrkaln tentalng perilalku 

seseoralng yalng selallu mencalri informa lsi untuk mendukung sifa lt-sifalt 

positif dalri produk tersebut. 

Falktor-falktor yalng mempengalruhi minalt yalitu Minalt tidalk alkaln muncul 

dengaln sendirinyal secalral tibal-tibal dalri dallalm diri individu. Minalt dalpalt 

timbul paldal diri seseoralng melallui proses. Dengaln aldalnyal perhaltialn daln 

interalksi dengaln lingkungaln, malkal minalt tersebut dalpalt berkembalng. 

Munculnyal minalt ini bialsalnyal ditalndali dengaln aldalnyal dorongaln, perhaltialn, 

ralsal senalng, kemalmpualn, kecocokaln malupun kesesualialn40  

ALdalpun falktor-falktor yalng mempengalruhi minalt yalitu sebalgali berikut, 

yalitu :41 

a. Falktor budalyal  

Budalyal (culture) aldallalh determinaln dalsalr keinginaln daln perilalku 

seseoralng. Kelals budalyal seperti aldalt istialdalt daln kelals sosiall seperti 

penghalsilaln, salngalt mempengalruhi perilalku pembelialn kosumen.  

b. Falktor sosiall 

Falktor sosiall seperti kelompok referensi, kelualrgal, sertal peraln sosiall da ln 

staltus mempengalruhi perilalku pembelialn. 

 
40 Tubalgus Walhidin, ‘Pengalruh Ualng Salku Daln Pera ln Oralng Tual Terhalda lp Minalt 

Menalbung Malha lsiswal (Survei Paldal Ma lhalsiswa l Jurusaln Pendidikaln Ekonomi ALngkaltaln 2018 Daln 

2019 FKIP Universita ls Siliwalngi)’ (Universitals Siliwalngi, 2021) 
41 Ma lrini, “Minalt Pedalgalng Pa lsalr Kepalhialng Menggunalkaln Produk Pembialya laln Mikro 

Pa ldal Balnk Sya lria lh”. Skripsi Ialin Curup 2022. 
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c. Falktor pribaldi 

Keputusaln pembeli jugal dipengalruhi oleh kalralkteristik pribaldi. Falktor 

pribaldi meliputi usial daln talhalp dallalm siklus hidup pembeli, pekerjalaln daln 

kealdalaln ekonomi, kepribaldialn daln konsep diri, sertal galyal hidup daln nilali. 

d. Falktor psikologis  

Pilihaln pembeli seseoralng yalng jugal dipengalruhi oleh empalt falktor 

psikologis yalng utalmal, yalitu motivalsi, pesepsi, belaljalr, sertal kepercalyalaln 

daln sikalp. 

ALdalpun falktor-falktor yalng mempengalruhi minalt menurut teori dalri 

Ralmbalt Lupiyoaldi yalitu sebalgali berikut:42  

a. Baluraln Pemalsalraln  

merupalkaln sesualtu yalng salngalt berpengalruh paldal Perusalhalaln dalla lm 

memalsalrkaln produk sertal jalsal. Kegialtaln promosi tidalk halnyal berperaln 

sebalgali allalt komunikalsi alntalral Perusalhalaln dengaln konsumen, melalinkaln 

jugal sebalgali alla lt gunal mempengalruhi konsumen paldal kegialtaln pembelia ln 

altalu menggunalkaln jalsal sesuali dengaln keinginaln daln kebutuhalnnyal. 

b. Kebutuhaln  

Kebutuhaln yalitu salmal dengaln keinginaln. Kebutuhaln merupalkaln 

sesualtu yalng dibutuhkaln malnusial untuk mempertalhalnkaln hidup sertal untuk 

memperoleh kenyalmalnaln, kesejalhteralaln daln kelalngsungaln hidup. Palda l 

 
42 Ralmbalt Lupiyoaldi daln AL. Halmdalni. Malnaljemen Pemalsalraln ALsal. (Jalka lrtal: Sallembal 

Empalt, 2019).183  
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dalsalrnyal minalt tralnsalksi dipengalruhi oleh berbalgali falktor, termalsuk 

persepsi konsumen terhaldalp produk altalu lalyalnaln, kuallitals yalng diralsalkaln, 

nilali yalng ditalwalrkaln, daln dengaln pengallalmaln sebelumnyal. ALdalpun 

talhalpaln minalt ini terdiri dalri beberalpal talhalp alntalral lalin:43 

a.  Pengetalhualn mengenali produk yalng didalpalt dalri Informalsi yalng 

lengkalp.  

b. Setelalh pengetalhualn lallu aldalnyal pertimbalngaln mengenali informalsi 

yalng didalpalt  

c. Setelalh melalkukaln pertimbalngaln malkal yalng teralkhir aldallalh keputualsa ln 

untuk menggunalkaln.  

3.  Pedalgalng 

Pedalgalng aldallalh oralng altalu baldaln membeli, menerimal altalu menyimpaln 

balralng penting dengaln malksud untuk dijuall, diseralhkaln, altalu dikirim kepalda l 

oralng altalu baldaln lalin, balik yalng malsih berwujud balralng penting alsli, malupun 

yalng sudalh dijaldikaln balralng lalin44Secalral etimologis, pedalgalng merupalkaln 

oralng yalng berdalgalng altalupun bisal jugal di bilalng pedalgalng, pedalgalng yalitu 

oralng yalng memperdalgalngkaln produk altalu balralng yalng tidalk diproduksi untuk 

mencalri keuntungaln.45 Pedalgalng yalitu merekal yalng melalkukaln perbualtaln 

 
43 Dita l Septialna l Calhyalningrum, “ALnallisis Minalt Pedalgalng Muslim Di Pendopo ALlit 

Ka lbupalten Boyolalli Dallalm Menggunalkaln Produk Perbalnkaln Syalrialh”.  Skripsi 2023. 
44 Ridho Praltalmal a lnd M Salhnaln, “ALnallisis Ketimpalngaln Distribusi Pendalpaltaln Pedalgalng 

Di Kecalmaltaln Talnjung Mora lwal-Deli Serdalng,” JEKKP (Jurna ll Ekonomi, Keualnga ln daln Kebijalkaln 

Publik) , no. 1 (2019 ). 
45 Eko Sujaltmiko, Kalmus IPS (Sura lkalrtal: ALksalra l Sinergi Media l Cet. 1. 2014) h.231 
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pernialgalaln paldal umumnyal merupalkaln perbualtaln pembelialn balralng untuk 

dijuall lalgi.46pedalgalng dalpalt dikaltegorikaln menjaldi:47 

a. Reseller/algen/grosir yalitu distributor yalng membeli altalu menjuall menerimal 

balralng-balralng merekal dalri dealler altalu algen individu yalng bialsalnya l 

ditugalskaln ke wilalyalh penjuallaln/ dealler tertentu, kuralng dalri luals mitral 

dalgalng. 

b. Pengecer altalu distributor yalng menjuall produk yalng dijuall lalngsung kepalda l 

penggunal alkhir malupun konsumen dallalm saltualn altalu eceraln. 

Secalral sederhalnal, pedalgalng ini bergeralk di bidalng usalhal penjuallaln. Setialp 

baldaln usalhal yalng melalkukaln pembelialn daln penjuallaln balralng altalu jalsal dengaln 

tujualn memperoleh keuntungaln disebut pedalgalng. Kepentingaln pedalgalng dalpalt 

dialrtikaln sebalgali preferensi daln keterlibaltaln yalng tidalk dipalksalkaln dallalm 

kegialtaln perdalgalngaln. Setialp baldaln usalhal yalng melalkukaln pembelialn daln 

penjuallaln produk daln jalsal di palsalr disebut pedalgalng.  

Istilalh "pedalgalng" mengalcu paldal setialp individu altalu orgalnisalsi yalng 

terlibalt dallalm penjuallaln balralng altalu jalsal secalral lalngsung altalu tidalk lalngsung 

kepaldal penggunal alkhir. Istilalh "juall beli" mengalcu paldal setialp tralnsalksi di 

 
46 C,.S.T. Kensil daln Christine S.T. Kalnsil, “pokok-pokok pengetalhualn hukum dalgalng 

indonesial”, (Jalkalrtal: Sinalr Gralfikal, 2008). H.15 
47 ALlbalra l, “alnallisis pengalruh perilalku pedalgalng terhaldalp inflalsi”, h.248 
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malnal dual pihalk sepalkalt untuk memperdalgalngkaln balralng yalng diinginkaln 

dengaln halrgal yalng sesuali dengaln halrgal yalng dimintal penjuall.48 

Ini aldallalh alyalt 29 dalri Q.S. ALn-Nisal, balgialn ALl-Qur'aln yalng membalhals tentalng 

perdalgalngaln :49 

ٰٓايَُّهَا  مَنُوْا الَّذِيْنَ  ي  ا لَ  ا  ٰٓ  بِالْبَاطِلِ  بيَْنَكُمْ  امَْوَالَكُمْ  تأَكْلُُوْٰٓ نْكُمْ   ترََاض   عَنْ  تِجَارَة   تكَُوْنَ  انَْ  الَِّ ا وَلَ  مِّ تقَْتلُُوْٰٓ  

ا  بِكُمْ  كَانَ  اٰللَّ  انَِّ  انَْفُسَكُمْ   ۝٢ رَحِيْم   

Terjemalhaln:  

“Walhali oralng-oralng yalng berimaln, jalngalnlalh kalmu memalkaln halrta l 

sesalmalmu dengaln calral yalng baltil (tidalk benalr), kecualli berupal pernialgalaln 

altals dalsalr sukal salmal sukal di alntalral kalmu. Jalngalnlalh kalmu membunuh dirimu. 

Sesungguhnyal A Lllalh aldallalh Malhal Penyalyalng kepaldalmu”. 

Dallalm sualtu alktivitals perdalgalnga ln, pedalgalng merupalkaln oralng yalng 

memperjuall belikaln balralng dalgalngalnnyal daln menalwalrkalnnyal kepalda l 

konsumen balik secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung. Dallalm ekonomi 

pedalgalng dibedalkaln menurut jallur distribusi yalng dilalkukaln Dimalnal pedalgalng 

distributor, pedalgalng palrtali besalr daln pedalgalng eceraln.50 Prinsip dalsalr 

perdalgalngaln dallalm islalm yalitu dengaln aldalnyal unsur kebebalsaln dallalm 

melalkukaln setialp tralnsalksi nalmun tetalp memperhaltikaln keridhalaln daln 

 
48 Sa lnti Halnda lyalni & Calhyal ALgung Mulyalnal, “ALnallisis Falktor-Fa lktor yalng Mempengalruhi 

Minalt Pedalga lng Palsa lr ALtals Bukittinggi Menggunalka ln Pembia lyala ln Utsmaln di BPRS Jalm Galdalng”. 

Inisialtif: Jurnall Ekonomi, ALkuntalnsi daln Malna ljemen Vol.3, No.4 Oktober 2024. 
49 ALl-Quraln ALl Kalrim Daln Terjemalhalnnyal Depalrtemen ALgalma l RI 
50 Wiwik Ralhmalwalti, “Falktor-Falktor Yalng Mempengalruhi Mina lt Pedalga lng Muslim Dallalm 

Memilih Lemba lgal Keualngaln Syalrialh (Studi Kalsus Palsa lr Ra lkyalt Dallemaln Kec. Wonosalri Klalten) 

Skripsi 2022. 
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melalralng pemalksalaln. System kebebalsaln tersebut merupa lkaln sallalh saltu Upalya l 

untuk mempersingka lt maltal ralntali alntalral produsen daln konsumen.51 

4. Balnk Syalrialh 

Di Indonesial sistem perbalnkaln yalng digunalkaln aldallalh duall balnking system 

dimalnal beroperalsi dual jenis usalhal balnk yalitu balnk syalrialh daln balnk 

konvensionall. Balnk Syalrialh aldallalh balnk yalng menjallalnkaln kegialtaln usalhalnya l 

berdalsalrkaln prinsip syalrialh daln menurut jenisnyal terdiri altals balnk Umum 

Syalrialh daln balnk Pembialyalaln Ralkyalt Syalrialh.52 

Balnk syalrialh aldallalh balnk yalng menjallalnkaln kegialtaln usalhalnyal berdalsalrka ln 

prinsip syalrialh, prinsip syalrialh aldallalh prinsip hukum islalm dallalm kegialtaln 

perbalnkaln berdalsalrkaln faltwal yalng di kelualrkaln oleh Lembalgal yalng memiliki 

kewenalngaln dallalm penetalpaln faltwal di bidalng syalrialh. Balnk syalrialh sudalh 

tidalk lalgi dialnggalp salbalgali talmu alsing, hall ini sebalbkaln kinerjal daln kontribusi 

perbalnkaln syalrialh terhaldalp perkembalngaln industri perbalnkaln di Indonesial 

halsilnyal dalpalt dilihalt secalral reallital. Optimallnyal kinerjal perbalnkaln syalrialh 

semalkin nyaltal Ketikal krisis ekonomi melalndal Indonesial.53 

Eksistensi balnk syalrialh memiliki peralnaln daln kontribusi penting dallalm 

mendukung percepaltaln Pembalngunaln nalsionall, khususnyal pengbalngunaln 

ekonomi berkelalnjutaln. Pengembalngaln balnk syalrialh memberikaln pengalruh 

 
51 Kalrtikal, AL. T., & Ediwijoyo, S.P. (2021) Da lmpalk Kredit Da ln Usalhal Melallui Rentenir 

Terhalda lp Usalhal Pedalgalng Palsa lr. Jurnall Pendidikaln Talmbusali, 5(7), 7501-7510 
52 ALrzall Syalh, Muh ALldhy Halmid & Sofyaln Halmid “ALna lliticall Procedure Penentualn 

Pembialyala ln Perbalnkaln Syalrialh di Indonesial” Vol.4 Issue 1 2021. 
53Mualmmalr ALralfalt Yusmald, “ALspek Hukum Perbalnkaln Syalria lh Da lri Teori Ke Pralktik”. 

HLM:24,26,29. 
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besalr terhaldalp perekonomialn nalsionall, kalrenal model altalu prinsip ekonomi 

yalng digunalkaln berdalsalrkaln prinsip syalrialh yalng alrtinyal sistem operalsionall 

daln pengelolalaln yalng dikembalngkaln mengutalmalkaln prinsip malslalhalh altalu 

kesejalhteralaln umalt yalng merupalkaln aljalraln dallalm islalm.54Sebalgali sallalh saltu 

Lembalgal yalng berfungsi untuk menghimpun dalnal Malsyalralkalt, balnk syalrialh 

halrus memiliki sumber dalnal yalng optimall sebelum disallurkaln Kemballi ke 

Malsyalralkalt. Di salmping itu, sebalgali balnk yalng dituntut untuk mempralktikaln 

kalidalh syalrialt islalm, malkal perlu di palhalmi terlebih dalhulu dalnal Malsyalralka lt 

daln tralnsalksi-tralnsalksinyal yalng tidalk bertentalngaln dengaln syalrialt islalm.  

Sumber dalnal yalng dalpalt dihimpun dalri Malsyalralkalt terdiri dalri tigal jenis 

dalnal, yalitu: dalnal modall yalitu dalnal dalri pendiri balnk daln dalri palral pemegalng 

salhalm balnk tersebut, dalnal titipaln Malsyalralkalt balik yalng di kelolalh oleh balnk 

dengaln system waldi’alh malupun yalng di investalsikaln melallui balnk dallalm 

bentuk dalnal investalsi khusus (mudhalralbalh muqalyyaldalh) altalu investalsi terbalta ls 

( mudhalralbalh mutlalqalh), daln dalnal zalkalt, infalk daln sedekalt.55ALdalpun produk-

produk yalng aldal di dallalm balnk syalrialh dalpalt di balgi menjaldi dual yalitu:  

  

 
54 Muh.Nur ALlalm,Erwin,ALmbals Halmidal & Sukraln “Balnk Sya lria lh: Straltegi Pengentalsa ln 

Kemiskina ln Di Indonesial ( Solusi Perekonomialn Umalt Da lla lm Memutuskaln Ralnta li Kemiskinaln). 

Ha ll.1 2023. 
55Gema llal Dewi, “ALspek-ALspek Hukum Dallalm Perbalnkaln Daln Peralsura lnsialn Syalrialh Di 

Indonesial” Edisi Ketigal, Hlm 87. Depok Desember 2017. 
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a. Produk himpunaln dalnal (funding)  

1) Giro waldialh  

aldallalh titipaln pihalk ketigal paldal balnk syalrialh yalng penalrikalnnyal dalpalt 

dilalkukaln setialp salalt dengaln menggunalkaln cek, bilyet giro, salralnal pemerintalh 

lalinnyal, altalu dengaln calral pemindalhbukualn. Pemegalng rekening giro waldialh 

dalpalt mencalirkn dalnalnyal berkalli-kalli dallalm sehalri dengaln caltaltaln dalnal yalng 

tersedial malsih mencukupi daln sesuali dengaln ketentual yalng berlalku.  

2) Talbungaln mudhalralbalh  

dimalnal nalsalbalh menyeralhkaln pengelolalaln dalnal talbungaln mudhalralbalh 

secalral mutlalk kepaldal mudhalrib (balnk syalrialh), tidalk aldal Baltalsaln balik dilihalt 

dalri jenis investalsi, jalngkal walktu, malupun sektor usalhal, daln tidalk boleh 

bertentalngaln dengaln prinsip syalrialh.  

3) Deposito mudha lbalh  

merupalkaln dalnal investalsi yalng ditempaltkaln oleh nalsalbalh yalng tida lk 

bertentalngaln dengaln prinsip syalrialh daln penalrikalnnyal halnyal dalpalt dilalkukaln 

paldal walktu tertentu, sesuali alkald perjalnjialn yalng dilalkukaln alntalral balnk daln 

nalsalbalh investor.  

4) Talbungaln bentuk lalin  

berdalsalrkaln prinsip waldi‟alh daln mudhalralbalh. Misallnyal talbungaln Halji 

mudhalralbalh, talbungaln Qurbaln dimalnal simpalnaln pihalk ketigal, penalrikalnnya l 

dilalkukaln paldal salalt nalsalbalh alkaln menunalikaln ibaldalh yalng bersalngkualtaln alta lu 

paldal kondisi-kondisi tertentu sesuali dengaln perjalnjialn daln kesepalkaltaln alnaltalk 

pihalk balnk syalrialh daln nalsalbalh.  
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b.  Produk penyalluraln dalnal  

1) Mudhalralbalh 

yalitu dimalnal balnk syalrialh memberikaln modall sebalnyalk 100% daln nalsalbalh 

menjallalnkaln kegialtaln usalhalnyal. Balgi halsil altals pembialyalaln mudhalralbalh alkaln 

dibalgi alntalral balnk syalrialh daln nalsalbalh dengaln nisbalh balgi halsil yalng telalh 

disepalkalti.  

2) Sallalm  

merupalkaln alkald juall beli balralng pesalnaln alntalral pembeli daln penjuall 

dengaln pembalyalraln dilalkukaln paldal salalt alkhir kontalk, balralng pesalnaln halrus 

jelals spesifikalsinya l.  

3) Istishna l  

merupalkaln alkald kontralk juall beli balralng alntalral dual pihalk berdalsalrka ln 

pesalnaln dalri pihalk lalin, daln balralng pesalnaln alkaln diproduksi sesuali dengaln 

spesifikalsi yalng telalh disepalkalti daln menjuallnyal dengaln halrgal daln calral 

pembalyalraln yalng disetujui terlebih dalhulu.  

4) Ija lralh wal iqtinal  

Merupalkaln penggalbungaln sewal daln beli, dimalnal si penyewal mempunyali 

halk untuk memiliki balralng paldal alkhir malsal sewal.  

5) Muralbalhalh  

merupalkaln alkald juall beli altals balralng tertentu, dimalnal penjuall menyebutkaln 

halrgal pembelialn balralng kepaldal pembeli, kemudialn menjuall kepaldal pembeli 

dengaln mensyalraltkaln keuntungaln yalng di halralpkaln sesuali jumlalh tertentu.  

6) A Ll-qalrdhul halsaln  
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merupalkaln Pinjalmaln lunalk balgi pengusalhal yalng benalr-benalr kekuralngaln 

modall. Nalsalbalh tidalk perlu membalgi keuntungaln kepaldal balnk, tetalpi halnya l 

membalyalr bialyal aldministralsi saljal. 

7) Musyalralkalh  

merupalkaln alkald Kerjal salmal usalha l alntalral dual pihalk altalu lebih dallalm 

menjallalnkaln usalhal, dimalnal malsing-malsing pihalk meyertalkaln modallyal sesuali 

kesepalkaltaln, daln balgi halsil usalhal Bersalmal diberikaln sesuali dengaln kontribusi 

dalnal altalu sesuali kesepalkaltaln Bersa lmal.56 

C.  Keralngkal Pikir 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng, rumusaln malsallalh, daln tujualn penelitialn di altals 

malkal penelitialn ini dialjukaln untuk pedalgalng palsalr sentrall kotal pallopo. Untuk 

menjelalskaln allur pemikiraln penulis, malkal keralngkal konseptuall penelitialn ini 

aldallalh : 

  

 
56Ismalil, “perbalnkaln syalrialh” Jalkalrtal 2011 
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Galmbalr 1.1 keralngkal pikir 
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BALB III 

METODE PENELITIA LN 

A. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn yalng dlalkukaln dallalm penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln 

(field resea lrch) dimalnal untuk menemukaln secalral khusus daln reallistic alpal yalng 

sedalng terjaldi dilalpalngaln tentalng alnallisis problem solving terhaldalp minalt 

pedalgalng dallalm memilih ja lsal perbalnkaln syalrialh palsalr sentrall pallopo. Pendekaltaln 

yalng peneliti gunalkaln yalitu pendekaltaln kuallitaltif, untuk memperoleh da ltal yalng 

mendallalm daln mengalndung malksud tertentu.57  

Sehinggal penelitialn ini dilalkukaln secalral lalngsung dilalpalngaln gunal 

memperoleh daltal yalng vallid dengaln menggunalkaln metode pengalmaltaln daln 

walwalncalral. Metode penelitia ln kuallitaltif aldallalh metode yalng digunalkaln paldal laltalr 

allalmialh sebalgali instrument kunci, pengalmbilaln salmpel sumber daltal dilalkukaln 

purposive daln snowballl, Teknik pengumpula ln dengaln trialngulalsi (galbungaln), 

alnallisis daltal bersifalt induktif daln halsil penelitialn kuallitaltif lebih meneka lnkaln 

malknal dalri paldal generallisalsi.58 Objek penelitialn ini aldal minalt pedalgalng terhaldalp 

balnk syalrialh 

Dallalm penelitialn ini model yalng digunalkaln dallalm problem solving yalitu model 

GROW (Goall, Reallity, Options, Will), Dimalnal model ini lebih fokus paldal Lalngkalh-

lalngkalh yalng sistemaltis daln struktur. Dengaln menggunalkaln model problem solving 

 
57 Sugiyono, metode penelitia ln kualntitaltif, kuallitaltif daln R&D (balndung : allfalbetal, 2016). 
58 ALlbi alnggito & johaln setialwa ln, metode penelitialn kuallitaltif (sukalbumi :CV jejalk, 2018) 
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, individu altalu tim dalpalt menghaldalpi berbalgali malsallalh altalu talntalngaln dengaln lebih 

terstruktur daln efektif.  

B. Lokalsi daln walktu penelitialn 

Penelitialn ini dilalkukaln di kotal pallopo, provinsi Sula lwesi Selaltaln, dengaln 

subjek pedalgalng di palsalr sentrall pallopo. Daln walktu penelitialnnyal bulaln juni-

algustus talhun 2024. 

C. Daltal daln Sumber Daltal 

 

1. Daltal primer  

daltal primer aldallalh daltal yalng beralsall dalri sumber alsli. Daltal primer ini tidalk 

tersedial dallalm bentuk terkompilalsi altalupun dallalm bentuk file-file. Daltal ini halrus 

dicalri melallui nalralsumber altalu dallalm istilalh teknisnyal sering disebut responden, 

yalitu oralng-oralng yalng kital jaldikaln objek penelitia ln altalu oralng yalng kital jaldikaln 

sebalgali salralnal mendalpaltkaln informalsi altalu daltal.59 Dallalm penelitialn ini daltal primer 

bersumber dalri pedalgalng palsalr sentrall pallopo, disini peneliti melalkukaln 

walwalncalral dengaln objek yalng bersalngkutaln secalral lalngsung. 

2. Daltal sekunder  

Daltal sekunder merupalkaln daltal altalu informalsi yalng diperoleh seca lral tidalk 

lalngsung dalri objek penelitialn bersifalt public, yalng terdiri altals: struktur orgalnisalsi 

 
59 ALrif Furcha ln, Pengalntalr Metodologi Penelitialn Kua llitaltif (Suralba lyal: Usalhal 

Na lsionall,1992),21 



37 
 

 

daltal kealrsipaln, dokumen, lalporaln-lalporaln sertal buku-buku daln lalin sebalgalinya l 

yalng berkenaln dengaln penelitialn ini.60 

D. Instrumen Penelitialn 

Instrument penelitia ln aldallalh allalt yalng dipalkali dallalm sebualh kegialtaln penelitia ln 

yalng khususnyal sebalgali pengukuraln daln pengumpulaln daltal. Bisal berupal alngket, 

seperalngkalt soall tes, lembalr observalsi, daln lalin sebalgalinyal.instrumen penelitia ln 

jugal merupalkaln salralnal halrus dibualt gunal menalmpung daln mengolalh berbalgali daltal 

yalng dikumpulkaln. Instrument yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu pedomaln 

walwalncalral. 

E. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Metode pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini melallui 

observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi. Observalsi dilalkukaln dengaln mengalmalti 

rualng lingkup penelitia ln sekitalr. Walwalncalral ditunjukkaln lalngsung kepalda l 

pedalgalng yalng mengetalhui perbalnkaln syalrialh khususnya bank syariah indonesia 

(BSI). 

1. Observalsi  

Menggunalkaln maltal sebalgali allalt utalmalnyal, Bersalmal dengaln limal Inderal 

lalinnyal seperti kulit, pendenga lraln, penciumaln, daln mulut. Observalsi merupalkaln 

alktivitals malnusial sehalri-halri. ALkibaltnyal kemalmpualn untuk menggunalkaln 

observalsi yalng dilalkukaln oleh limal Inderal maltal daln diciptalkaln oleh kelimal Inderal 

 
60 Walhyu Puthalntalral, Metode Penelitialn Kuallitaltif Untuk Bisnis (Yogyalka lrtal: Gralhal Ilmu, 

2010),79. 
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lalinnyal dikenall sebalgali observalsi. Dengaln kaltal lalin, observalsi merupalkaln Teknik 

untuk mengumpulkaln informalsi melallui penginderalaln daln pengalmaltaln.61 

Teknik pelalksalnalaln observalsi dalpalt dilalkukaln dengaln dual calral, yalkni secalra l 

lalngsung yalitu salalt pengalmalt beraldal dallalm jalralk dekalt terhaldalp objek yalng diteliti 

daln secalral tidalk lalngsung yalitu pengalmaltaln dilalkukaln paldal walktu setelalh kejaldialn 

yalng diteliti.62 Dallalm penelitialn ini alkaln melalkukaln observalsi terhaldalp pedalgalng 

paldal salalt penelitialn daln palscal-penelitialn yalng digunalkaln sebalgali metode 

pembalntu. 

2. Walwalncalral  

Walwalncalral aldallalh Teknik pengumpula ln daltal dengaln mengaljukaln pertalnyala ln 

lalngsung oleh pewalwalncalral kepaldal responden, daln jalwalbaln-jalwalbaln responden 

dicaltalt daln direkalm. Walwalncalral dilalkukaln secalral bebals terbukal kepaldal pihalk-

pihalk yalng bersalngkutaln untuk mendalpaltkaln informalsi yalng reall dengaln 

menggunalkaln allalt berupal dalftalr pertalnyalaln yalng tidalk menutup kemungkinaln alkaln 

menalmbalh pertalnyalaln lalin Ketikal proses walwalncalral berlalngsung. Dallalm 

penelitialn ini peneliti alkaln melalkukaln walwalncalral terhaldalp pedalgalng dengaln 

memberikaln pertalnyalaln. 

3. Dokumentalsi 

Metode dokumentalsi dallalm penelitialn ini dimalksudkaln untuk memperoleh dalta l 

dengaln calral dokumentalsi, yalitu mempelaljalri dokumen yalng berkalitaln dengaln 

 
61 M. Burhaln Bungin, “Penelitialn Komunikalsi; Ekonomi; Kebijalkaln Public, Daln Ilmu 

Sosiall Lalinnyal”. Hlm 115 
62 ALhmald Talnze, “Metodologi Penelitia ln Pralktis” (Yogyalka lrtal: Penerbit Terals, 2011)  
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seluruh daltal yalng diperlukaln dallalm penelitialn. Dokumenta lsi berbentuk seperti 

tulisaln, seperti caltaltaln Sejalralh daln lalin sebalgalinyal, sertal dokumentalsi peneliti alkaln 

melalkukaln dokumentalsi terhaldalp pedalgalng untuk mendalpaltkaln informalsi. 

F. Teknik ALnallisis Daltal 

1. Reduksi Daltal 

Reduksi daltal aldallalh meralngkum, memilih ha ll-hall yalng pokok, memfokuska ln 

paldal hall-hall yalng penting, dicalri temal daln polalnyal. Dengaln demikialn daltal yalng 

telalh direduksi alkaln memberikaln Galmbalraln yalng lebih jelals daln mempermudalh 

peneliti untuk melalkukaln pengumpulaln daltal selalnjutnyal sertal mencalrinyal bila l 

diperlukaln. Dallalm penelitialn ini reduksi daltal dilalkukaln dengaln calral penulis 

meralngkum alpal yalng disalmpalikaln pedalgalng palsalr sentrall pallopo terhaldalp problem 

solving pedalgalng memilih jalsal perbalnkaln syalrialh. Selalnjutnyal peneliti meringkals 

daltal yalng menjaldi temal utalmal yalng berkalitaln dengaln minalt pedalgalng terhaldalp 

balnk syalrialh. Dimalnal halsil dalri reduksi daltal ini membalntu peneliti alpal saljal malsalla lh 

yalng mempengalruhi keptusaln pedalgalng dallalm memilih perbalnkaln syalrialh 

khususnya Bank Syariah Indonesia (BSI). 

2. Penyaljialn daltal 

Setelalh daltal direduksi, malkal Lalngkalh selalnjutnyal aldallalh mendisplalykaln daltal. 

Penyaljialn daltal merupalkaln semual informalsi yalng terkumpul sehingga l dalta l 

informalsi tersebut dalpalt ditalrik sebualh Kesimpulaln yalng kemudialn dilalkukaln 

pengalmbilaln Tindalkaln penyaljialn daltal yalng bialsalnyal digunalkaln aldallalh dengaln teks 
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yalng bersifalt nalraltif.63 Dallalm hall ini daltal yalng disaljikaln berupal keteralngaln pihalk 

pedalgalng palsalr sentrall pallopo terkalit problem solving pedalgalng memilih jalsa l 

perbalnkaln syalrialh. Keteralngaln ini dialmbil dalri pedalgalng yalng mengetalhui aldalnya l 

balnk syalrialh. 

3. Penalrikaln Kesimpulaln  

Penalrikaln Kesimpulaln merupalkaln proses perumusaln malknal dalri halsil 

penelitialn yalng diungkalpkaln dengaln kallimalt yalng singkalt paldalt daln mudalh 

dipalhalmi, sertal dilalkukaln dengaln calral berungkalli melalkukaln peninjalualn mengena li 

kebenalraln dalri penyimpula ln itu, khususnyal berkalitaln dengaln relevalnsi daln 

konsistensinyal terhaldalp judul, tujualn, daln rumusaln malsallalh yalng aldal. 

Penalrikaln Kesimpulaln dilalkukaln selalmal proses penelitia ln berlalngsung seperti 

hallnyal proses reduksi da ltal, setelalh daltal sementalral,, daln setelalh daltal terkumpul 

cukup memaldali malkal selalnjutnya l dialmbil Kesimpulaln sementalral, daln setelalh dalta l 

benalr-benalr lengkalp malkal dialmbil Kesimpula ln alkhir.64 Penalrikaln Kesimpulaln 

dallalm penelitialn ini yalitu Dimalnal dalri malsallalh yalng di haldalpi oleh pedalgalng 

dallalm memilih balnk syalrialh, malkal perlu aldalnyal Solusi lalngsung dalri pedalgalng itu 

sendiri terhaldalp malsallalh yalng di haldalpi kemudialn dalri Solusi-solusi tersebut di 

Talrik Kesimpulaln. 

 

 
63 Sugiyono, Metode Penelitialn Kualntitaltif, Kuallitaltif, R&D,294. 2014. 
64 Siraljuddin Salleh, “ALnallisis Daltal Kuallitaltif”, Penerbit Pustalka l Ralmaldhaln, Balndung 

2017. 
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BALB IV 

DESKRIPSI DALN ALNALLISIS DALTAL 

A. Galmbalraln Umum Lokalsi Penelitialn 

1. Sejalralh Singkalt Kotal Pallopo 

Berdalsalrkaln Peralturaln Pemerintalh (PP) Nomor 42 Talhun 1986, Kotal Pallopo 

aldallalh kotal aldministraltif (Kotip) yalng dimalnal merupalkaln Ibu Kotal Kalbupalten 

Luwu. Talnggall 2 Juli 2002, merupalkaln sallalh saltu tonggalk sejalralh perjualngaln 

pembalngunaln Kotal Pallopo, dengaln di talndal talngalninyal pralsalsti pengalkualn alta ls 

daleralh otonom Kotal Pallopo oleh Balpalk Menteri Dallalm Negeri Republik Indonesial, 

berdalsalrkaln Undalng-Undalng No. 11 Talhun 2002 tentalng Pembentukaln Daleralh 

Otonom Kotal Pallopo daln Kalbupalten Malmalsal Provinsii Sulalwesi Selaltaln, yalng 

alkhirnyal menjaldi sebualh Daleralh Otonom, dengaln bentuk daln model pemerintalhaln 

sertal letalk wilalyalh geogralfis tersendiri, berpisalh dalri induknyal yalkni Kalbupalten 

Luwu.  

Dialwall terbentuknyal sebalgali daleralh otonom, Kotal Pallopo halnyal memiliki 4 

Wilalyalh Kecalmaltaln yalng meliputi 19 Keluralhaln daln 9 Desal. Nalmun seiring 

dengaln perkembalngaln dinalmikal Kotal Pallopo dallalm segallal bidalng sehinggal untuk 

mendekaltkaln pelalyalnaln pelalyalnaln pemerintalhaln kepaldal malsyalralkalt, malkal palda l 

talhun 2006 wilalyalh kecalmaltaln di Kotal Pallopo kemudialn dimekalrkaln menjaldi 9 

Kecalmaltaln daln 48 Keluralhaln. 
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a. Letalk Geogralfis 

Kotal Pallopo yalng dibentuk berdalsalrkaln Undalng-Undalng Nomor 11 Talhun 

2002 talnggall 10 ALpril 2002 tentalng Pembentukaln Kalbupalten Malmalsal daln Kota l 

Pallopo di Provinsi Sulalwesi Selaltaln terletalk paldal 02°53'15" - 03°04'08" LS daln 

120°03'10" - 120°14'34" BT. Kotal Pallopo yalng merupalkaln daleralh otonom 

kedual teralkhir dalri empalt daleralh otonom di Talnalh Luwu. Secalral Geogralfis 

Kotal Pallopo Kuralng Lebih 375 Km dalri Kotal Malkalssalr ke alralh Utalral dengaln 

posisi alntalral 120 deraljalt 03 salmpali dengaln 120 deraljalt 17,3 Bujur Timur daln 2 

deraljalt 53,13 salmpali dengaln 3 deraljalt 4 Lintalng Selaltaln, paldal ketinggialn 0 

salmpali 300 meter di altals permukalaln lalut.  

Kotal Pallopo di balgialn sisi sebelalh Timur memalnjalng dalri Utalral ke Selaltaln 

merupalkaln daltalraln rendalh altalu kalwalsaln Palntali seluals kuralng lebih 30% dalri 

totall keseluruhaln, sedalngkaln lalinnyal bergunung daln berbukit di balgialn Balralt, 

memalnjalng dalri Utalral ke Sealtaln, dengaln ketinggialn malksimum aldallalh 1000 

meter di altals permukalaln lalut. 

b. Visi daln Misi Kotal Pallopo 

1) Visi Kotal Pallopo 

Semalngalt untuk mengalntalrkaln daleralh menuju kealdalaln yalng lebih balik 

menjaldi inti dalri galgalsaln yalng tercalntum dallalm visi setialp daleralh. Dallalm 

Rencalnal Pembalngunaln Jalngkal Menengalh Daleralh (RPJMD) ini rumusaln visi 

menggalmbalrkaln halralpaln daln galgalsaln ideall yalng alkaln dicalpali oleh Pemerintalh 

Kotal Pallopo yalng didukung malsyalralkalt Kotal Pallopo paldal alkhir talhun 2018.  
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Berdalsalrkaln ketentualn Permendalgri 54/2010, visi RPJMD aldallalh rumusa ln 

visi Wallikotal daln Walkil Wallikotal terpilih yalng diselalralskaln daln diseralsika ln 

dengaln subtalnsi Visi Pembalnguna ln Jalngkal Palnjalng Daleralh, subtalnsi Visi 

Pembalngunaln Jalngkal Palnjalng daln Jalngkal Menengalh Provinsi Sulalwesi 

Selaltaln, daln Nalsionall sertal kalitaln sinergisnyal dengaln dokumen perencalnalaln 

lalinnyal. Dengaln mengalcu paldal halsil proses penyelalsalraln daln penyeralsialn 

subtalnsi visi tersebut, malkal visi RPJMD Kotal Pallopo periode 2018-2023 

dirumuskaln sebalgali berikut : “Terwujudnyal Pallopo sebalgali Kotal Ma lju, Inovaltif 

daln Berkelalnjutaln paldal talhun 2023”. 

2) Misi Kotal Pallopo 

Misi dallalm RPJMD ini merupalkaln pernyaltalaln upalyal-upalyal yalng hendalk 

dijallalnkaln demi terwujudnyal visi. Misi RPJMD Kotal Pallopo 2018-2023 daln 

penjelalsaln pokok-pokoknyal aldallalh sebalgali berikut:  

a) Melalksalnalkaln lalyalnaln pendidikaln, kesehaltaln sertal jalminaln daln 

perlindungaln sosiall untuk kelompok rentaln;  

b) Mewujudkaln lingkungaln yalng lalyalk huni melallui pengembalngaln 

infralstruktur perkotalaln, penaltalaln permukimaln, salnitalsi, daln rualng terbukal 

hijalu; 

c) Memodernisalsi lalyalnaln publik, meningkaltaln kuallitals alpalraltur daln talta l 

kelolal pemerintalhaln, sertal memdorong palrtisipalsi publik dallalm 

pembalngunaln; 
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d) Mendorong kewiralusalhalaln berbalsis jalsal daln nialgal melallui peningkaltaln 

keteralmpilaln hidup, permodallaln, daln pendalmpingaln bisnis; 

e) Mewujudkaln iklim yalng toleraln terhaldalp pengembalngaln palriwisaltal & 

ekonomi krealtif yalng bercirikaln nilali budalyal luwu;65 

2. Sejalralh Singkalt Palsalr Sentrall Kotal Pallopo 

Palsalr induk pallopo yalng dibukal paldal 10 september 2002 ini jugal menjaldi baltu 

loncaltaln mendialng Bupalti Luwu H. Kalmrul Qalsim. Paldal talhun 2004 terjaldi 

kebalkalraln di Palsalr Induk Kota l Pallopo yalng kemudialn direnovalsi untuk 

memperbaliki balralng-balralng yalng rusalk sertal tidalk dalpalt digunalkaln.  

ALdalnyal palsalr sentrall kotal pallopo salngalt straltegis kalrenal terletalk dikotal pallopo 

dengaln tralnsportalsi umum, rute, sehingga l alkaln mudalh dialkses Malsyalralkalt. 

Keberaldalaln palsalr induk pallopo talk halnyal diralsalkaln paldal walrgal pallopo saljal, talpi 

jugal Malsyalralkalt yalng tinggall di lualr pallopo kalrenal mudalh dijalngkalu dengaln 

kendalralaln umum. 

Untuk mempercepalt pengembalngaln palsalr sentrall pallopo, sehinggal Dewaln 

Perwalkilaln Ralkyalt Daleralh (DPRD) membentuk tim khusus gunal memeriksa l 

ditempalt alpalkalh tempalt itu benalr-benalr tidalk memiliki kelebihaln daln kekuralngaln 

Malsyalralkalt palsalr sentrall kotal pallopo yalng dibalngun dialtals talnalh seluals kuralng 

lebih 4 hektalr yalng malsih memiliki Sebalgialn talnalh milik pribaldi daln ulalyalt, nalmun 

diseralhkaln dengaln pemerintalh dengaln syalralt pertokoaln daln rumal, malkal dalri talhun 

 
65 Pemerintalh kotal pallopo, https://pallopokotal.go.id 
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2001 disepalkalti kesepalkaltaln alntalral pemerintalh daleralh (PEMDAL) daln pengembalng, 

yalng menurutnyal duralsi kontralk sekitalr 25 talhun. 

a. Visi daln Misi Palsalr Sentrall Pallopo 

Visi daln Misi untuk palsalr sentrall pallopo mencalkupi beberalpal hall yalitu: 

1) Meningkaltkaln kuallitals pengelolalaln palsalr. 

2) Meningkaltkaln salralnal daln pralsalralnal palsalr. 

3) Menjalmin kebersihaln, kealmalnaln, daln ketertibaln palsalr. 

4) Meningkaltkaln dalyal saling produk yalng aldal di dallalm palsalr sentrall. 

5) Meningkaltkaln balik pedalgalng aldministralsi, daln pemungutaln retribusi, sertal 

system pelalporaln yalng alkuralt. 

b. Letalk Geogralfis Palsalr Sentrall Pallopo 

Untuk Lokalsi geogralfis palsalr sentrall, penulis alkaln mencobal wallalu tidalk secalra l 

rinci menggalmbalrkaln secalral keseluruhaln, daln malsih balnyalk kekuralngaln peneliti  

tentalng palsalr sentrall pallopo. Berdalsalrkaln letalk geogralfisnyal palsalr sentrall pallopo 

beraldal paldal Tengalh kotal pallopo. Palsalr sentrall ini beraldal didekalt terminall kotal 

pallopo yalng merupalkaln Lokalsi tralnsformalsi balgi Malsyalralkalt umum. Palsalr sentrall 

ini mudalh di alkses oleh penduduk kota l pallopo itu sendiri malupun dilualr kotal 

pallopo. Palsalr sentrall pallopo dibalngun di altals talnalh seluals kuralng lebih empalt 

hektalr dengaln baltals sebalgali berikut: 

1. Diselaltaln perbaltalsaln dengaln terminall Halzalrdalkko, kotal pallopo 

2. Disebelalh utalral perbaltalsaln dengaln KH. ALhmald Dalhlaln 

3. Kemudialn disebelalh balralt perbaltalsaln dengaln jallaln malnggal 
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4. Daln disebelalh timur perbaltalsaln dengaln jallaln ralmbutaln. 

c. Daltal Pedalgalng Palsalr Sentrall Pallopo 

1) Ruko PNP 

a) Jumlalh Keseluruhaln : 178 

b) Pedalgalng Yalng ALktif : 96 

c) Pedalgalng yalng Tidalk ALktif : 82 

2) Ralmbutaln Talhalp I 

a) Jumlalh Keseluruhaln : 172 

b) Pedalgalng yalng ALktif : 66 

c) Pedalgalng Yalng Tidalk ALktif : 106 

3) Ralmbutaln Talhalp II  

a) Jumlalh Keseluruhaln : 347 

b) Pedalgalng Yalng ALktif : 128 

c) Pedalgalng Yalng Tidalk ALktif : 219 

4) Malnggal Talhalp I 

a) Jumlalh Keseluruhaln : 223 

b) Pedalgalng Yalng ALktif : 70 

c) Pedalgalng Yalng Tidalk ALktif : 153 

5) Malnggal Talhalp II 

a) Jumlalh Keseluruhaln : 284 

b) Pedalgalng Yalng ALktif : 113 

c) Pedalgalng Yalng Tidalk ALktif : 171 

6) Losd Tendal Biru  
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a) Jumlalh Keseluruhaln : 197 

b) Pedalgalng Yalng ALktif : 35 

c) Pedalgalng Yalng Tidalk ALktif : 162 

7) Losd Keretal 

a) Jumlalh Keseluruhaln : 70 

b) Pedalgalng Yalng ALktif : 31 

c) Pedalgalng Yalng Tidalk ALktif : 39 

8) Losd Balsalh  

a) Jumlalh Keseluruhaln : 193 

b) Pedalgalng Yalng ALktif : 48 

c) Pedalgalng Yalng Tidalk ALktif : 145 

9) Pelaltalraln 

a) Jumlalh Keseluruhaln : 209 

b) Pedalgalng Yalng ALktif : 106 

c) Pedalgalng Yalng Tidalk ALktif : 103 

Dalri daltal tersebut jumlalh keseluruhaln pedalgalng yalng aldal dipalsalr sentrall kotal 

pallopo yalitu sebalnyalk 1.87366 

  

 
66 ALndi Intaln Kurnialty, bendalhalra l penerimal pembalntu, “daltal” 29 oktober 2024 
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d. Susunaln Struktur Orgalnisalsi UPTD Pusalt Nialgal Pallopo 

Stuktur Orgalnisa lsi  

UPTD Pusalt Nialgal Pallopo 

Dinals Perda lgalngaln Kotal Pallopo 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

B. Halsil Penelitialn 
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Kepa llal UPTD PNP 

        Hermaln, s.sos 

         Nirwaln,S .ALN 

KAL. Taltal Usalhal 

   Bendalhalral Umum 

   ALndi Intaln Kurnialty 

Koord. ALdministra lsi Koord. Redribusi   Koord. Kebersihaln Koord.Kealmalnaln & 

Ketertiba ln 1. Herma ln, S.SOS 

2. Miri, S.SOS 

   

   

   

1. Hermaln Ralpalng 

2. Dalhlial S.E 

3. Budi Ralchmaldin K 

4. ALchmald 

5. Lisal Supri 

6. Muslim Syukur 

7. Nurhaledal, S 

8. Dalhlial Yusuf 

9. ALndi Tenri ALmpalreng 

10. Orpal 

11. Dkk 

1. Muh. ALs’ald Ralsid 

2. Muh. Jalmis 

3. Herialnto 

4. Syaliful 

5. Hengky 

6. Junalidi  

7. Supalndi 

8. Ralhmalnsyalh 

9. ALlfalisalr 

10. Sigit Herialnto 

11. Muh. Yusuf Sallri 

12. Muh. Paldli 

13. Muh. Raldjid Erong 

1. Nalsir 

2. Supalrdi 

3. Salwir 

4. Malspul 

5. Ilhalm 

6. ALsse Balhtialr 

7. ALmir Palmi 

8. Sepul 

9. Muh. Ricki 

10. Ralfly ALl Qaldri 

11. Dkk 
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B. HALSIL PENELITIALN 

Model GROW dalpalt menjaldi allalt yalng salngalt bergunal untuk memalhalmi 

minalt pedalgalng  dallalm memilih jalsal perbalnkaln syalrialh, dimalnal model ini 

penting untuk menentuka ln Solusi terbalik dalri pedalgalng itu sendiri kepa lda l 

perbalnkaln syalrialh. Berikut Seperti Ga lmbalraln singkalt terkalit walwalncalra l 

dengaln pedalgalng palsalr sentrall pallopo. 

Talbel 1.2 

Halsil Reduksi Daltal menggunalkaln Model GROW 

NO Model 

GROW 

                 Pernyaltalaln Nalralsumber Persen 

(%) 

1. Goall 1.al. rencalnal ingin menggunalkaln balnk sya lrialh 

untuk bertralnsalksi dengaln menalmbalh modall 

usalhal. 

b. Ingin menggunalkaln balnk syalrialh untuk 

menalbung untuk usalhal daln untuk Talbungaln alnalk 

2. kallalu sesuali dengaln kebutuhaln daln dalri pihalk 

balnk malu berikaln berikaln  palsti bisal tercalpali. 

66,6% 

 

 

 

 

 

33,3% 

 

 

 

 

100% 

2. Reallity 1.al. tidalk mengetalhui letalk balnk syalrialh Dimalnal, 

daln talku lalmal/rumit pengurusa ln kallalu malu 

mengaljukaln pinjalmaln. 

33,3% 
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b. tidalk begitu palhalm dengaln balnk syalrialh 

termalsuk produknyal alpallalgi ini berbalsis sya lrialh 

mungkin algalk berbedal. 

2.al. malsih menggunalkaln balnk lalin termalsuk 

dengaln balnk konvensionall. 

b.malsih system malnuall seperti membualt lalporaln 

keualngaln sendiri.                                                                                   

c. malsih menggunalkaln koperalsi 

3. pengetalhualn  balhwal balnk syalrialh itu balnk 

talnpal ribal 

               

66.6% 

    

50% 

              

33,3%                                                  

16,6%             

100% 

3. Options 1.al. aldal opsi lalin seperti beberalpal balnk 

konvensionall kalrenal malsih terikalt daln jugal di lialt 

dalri pilihaln Talbungaln. 

b. malsih menggunalkaln pembialyalaln koperalsi 

 

2.al. sudalh balnyalk yalng memalkali balnk syalrialh 

jaldi tertalrik jugal menggunalkaln balnk syalrialh. 

83,3% 

 

16’6% 

           

 

50% 
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b. kalrenal balnk ini berlebel sya lrialh jaldi kuralng 

potongaln daln bungalnyal. 

c. kalrenal sedalng membutuhkaln modall usalhal jaldi 

tertalrik. 

33,3% 

 

16,6% 

4. Will 1.al. mencalri talu terlebih dalhulu terkalit balnk 

syalrialh alpal produknyal sudalh aldal yalng sesua li 

dengaln usalhal yalng di jallalnkaln, daln bisal ka lh 

mempermudalh. 

b. malsih aldal yalng kuralng palhalm mengena li 

Lalngkalh yalng alkaln di lalkukaln 

83,3% 

 

 

16,6% 

 

Dalri talbel yalng disaljikaln dalpalt disimpulkaln balhwal walwalncalral menggunalkaln 

model GROW menunjukaln balhwal kebalnyalkaln tujualn utalmal pedalgalng untuk 

menggunalkaln balnk syalrialh untuk menalmbalh modall usalhal, dimalnal palral pedalgalng 

ini yalkin jikal tujualnnyal dalpalt di calpali jikal memalng sesuali dengaln kebutuhaln usalha l 

daln disisi lalin pihalk balnk bersedial membalntu, nalmun kebalnyalkaln kendallal yalng di 

haldalpi oleh pedalgalng yalitu malsih kuralng memalhalmi terkalit balnk syalrialh itu 

sendiri. Daln jugal palral pedalgalng ini sudalh terbialsal menggunalkaln balnk 

konvensionall daln sistem malnuall jugal sallalh saltu yalng mempengalruhi pedalgalng 

untuk berallih ke balnk syalrialh. Hall ini jugal yalng membualt palral pedalgalng memiliki 

balnyalk pilihaln untuk mempertimbalngkaln berbalgali falktor sebelum memutuska ln 
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untuk berallih. Oleh kalrenal itu pentingnyal balnk syalrialh memberikaln edukalsi kepalda l 

palral pedalgalng terkalit produk ma lupun jalsalnyal yalng kemudialn mengembalngkaln 

balnk syalrialh yalng inovaltif daln sesuali dengaln kebutuhaln pedalgalng altalupun 

Malsyalralkalt. Dengaln Upalyal yalng tepalt malkal perbalnkaln syalrialh dalpalt tumbuh daln 

berkembalng menjaldi pilihaln utalmal balgi pedalgalng malupun Malsyalralkalt. 

1. Problem pedalgalng dallalm memilih jalsal perbalnkaln sya lrialh 

Dengaln menggunalkaln model GROW dalpalt membalntu pedalgalng untuk 

mengetalhui situalsi yalng menjaldi malsallalh altalu kendallal yalng dihaldalpi dallalm 

memilih balnk syalrialh. Dimalnal problem pedalgalng beraldal di balgialn Reallity 

(kealdalaln altalu situalsi salalt ini) diba lgialn model GROW, Dima lnal talhalp ini kital 

melalkukaln evallualsi terkalit alpal saljal kendallal altalu malsallalh yalng di haldalpi Problem 

pedalgalng dallalm memilih jalsal perbalnkaln syalrialh merupalkaln malsallalh altalu 

talntalngaln yalng dihaldalpi pedalgalng, Dimalnal situalsi altalu kealdalaln yalng tidalk sesua li 

dengaln halralpaln pedalgalng ini memerlukaln calral penyelesalialn.pedalgalng sering kalli 

menghaldalpi kesulitaln dallalm memilih jalsal perbalnkaln syalrialh yalng Dimalnal Jalsa l 

perbalnkaln syalrialh aldallalh lalyalnaln keualngaln yalng beroperalsi sesuali dengaln prinsip 

syalrialh daln menghindalri ribal berbedal dengaln balnk konvensionall yalng alkibaltnyal, 

meskipun balnk syalrialh menalwalrkaln keuntungaln sesuali prinsip islalm, minalt 

pedalgalng tetalp rendalh.  
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Sebalgalimalnal kutipaln halsil walwalncalral dengaln menggunalkaln model GROW 

dengaln pedalgalng balju yalng aldal di palsalr sentrall kotal pallopo yalitu saludalral balpalk 

ALndi Balso yalng menyaltalkaln balhwal:67 

“tidalk salyal talu letalk balnk syalrialh Dimalnal. Itu jugal talkut lalmal prosesnyal dek.” 

 

Kutipaln halsil walwalncalral dengaln pedalgalng kosmetik yalng aldal di palsalr sentrall 

kotal pallopo yalitu saludalral balpalk salndi yalng menyaltalkaln balhwal:68 

“Kendallalnyal itu mungkin algalk lalmal pengurusalnnyal klalu malu ki meminjalm di 

balnk syalrialh jaldi itu bualt berfikir lalgi.” 

 

Kutipaln halsil walwalncalral denga ln pedalgalng kerudung yalng aldal di palsalr sentrall 

kotal pallopo yalitu saludalri ibu Nurhalenal yalng menyaltalkaln balhwal:69 

“tidalk begitu palhalm produk-produknyal alpallalgi BSI ini berbalsis syalria lh 

mungkin algalk berbedal.” 

 

Kutipaln halsil walwalncalral dengaln pedalgalng berals yalng aldal di palsalr sentrall kotal 

pallopo yalitu saludalri ibu  Firal yalng menyaltalkaln balhwal:70 

“malsih ralgu berallih ke balnk syalrialh kalrenal malsih belum begitu palhalm dengaln  

balnk syalrialh.” 

 

Kutipaln halsil walwalncalral dengaln pedalgalng calmpuraln yalng aldal di palsalr sentrall 

kotal pallopo yalitu saludalri ibu Herni Bushaln yalng menyaltalkaln balhwal:71 

“kendallalnyal itu kalyalk malsih bingung ji kalrenal balnyalk pilihalnnyal.” 

 
67 ALndi Balso, “pedalgalng palkalialn”, walwa lncalra l (pa lsalr sentrall kotal pallopo) talnggall 21 

desember 2024 
68 Sa lndi, “pedalgalng kosmetik”, walwa lnca lral (palsa lr sentrall kotal pa llopo) talnggall 21 desember 

2024 
69 Nurha lenal, “pedalga lng kerudung” , walwa lncalral (palsa lr sentra ll kotal pallopo) talnggall 21 

desember 2024 
70 Fira l, “pedalgalng berals”, walwa lnca lral (palsalr sentrall kotal pallopo) talnggall 21 desember 

2024 
71  Herni Bushaln, “peda lgalng calmpuraln”, walwa lnca lral (palsa lr sentrall kotal pallopo) ta lngga ll 21 

desember 2024 
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Kutipaln halsil walwalncalral dengaln pedalgalng bualh yalng aldal di palsalr sentrall kotal 

pallopo yalitu saludalri ibu Dialn yalng menyaltalkaln balhwal:72 

“balnk syalrialh ini setalu salyal malsih balru, balnyalk oralng belum talu toh, jaldi palsti 

malsih kuralng calbalngnyal daln jugal ALTM nyal. Daln salyal jugal sudalh aldal nalmal di 

balnk lalin.” 

 

Dalri halsil walwalncalral dialtals kebalnyalkaln palral pedalgalng mengallalmi malsalla lh 

yalng salmal, Dimalnal malsallalh yalng di ralsalkaln oleh pedalgalng yalitu kuralngnya l 

pemalhalmaln terkalit perbalnkaln syalrialh sendiri, balik dalri segi produk daln jalsalnyal. 

daln jugal kuralngnyal sosiallisali balnk syalrialh mengalnggalp balhwal balnk syalrialh ini 

tidalk jaluh berbedal dengaln balnk konvensionall. Sehinggal hall ini yalng membualt 

pedalgalng lebih memilih balnk konvensionall yalng di alnggalp lebih mudalh di alkses 

daln jugal sudalh lalmal mengetalhui tentalng balnk konvensionall tersebut. daln pedalgalng 

jugal mengallalmi kesulita ln dallalm mengalkses lalyalnaln daln prosedur yalng rumit. 

Malsalla lh-malsallalh inilalh yalng menjaldi halmbaltaln dallalm Keputusaln merekal berallih 

ke balnk syalrialh. 

2. Lalngkalh Penyelesa lialn Malsallalh Minalt Pedalgalng dallalm Memilih Jalsal 

Perba lnkaln Syalrialh 

Penyelesalialn malsallalh mengenali minalt pedalgalng dallalm memilih jalsal perbalnka ln 

syalrialh merupalkaln sualtu calral untuk mendalpaltkaln Solusi terbalik dalri pedalgalng itu 

sendiri, Dimalnal Solusi-solusi yalng diberikaln oleh pedalgalng ini yalng nalntinyal bisa l 

menjaldi balhaln pertimbalngaln untuk kemaljualn balnk syalrialh yalng lebih balik. 

pemecalhaln malsallalh merupalkaln usalhal yalng dilalkukaln untuk mencalri jalwalbaln dalri 

 
72 Dia ln, “pedalgalng bualh”, walwa lncalral (palsa lr sentrall kotal pallopo) talnggall 21 desember 

2024 
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malsallalh yalng di allalmi, Dimalnal melallui beberalpal Lalngkalh penyelesalialnnyal algalr 

mendalpalt halsil Solusi untuk mencalpali tujualnnyal. Di dallalm model GROW terdalpalt 

Solusi altalu dukungaln yalitu di talhalp Will Dimalnal talhalp ini memilih sallalh saltu Solusi 

untuk merubalh rencalnal menjaldi kenyaltalaln.  

Sebalgalimalnal kutipaln halsil walwalncalral dengaln menggunalkaln model GROW 

dengaln pedalgalng balju yalng aldal di palsalr sentrall kotal pallopo yalitu saludalral balpalk 

ALndi Balso yalng menyaltalkaln balhwal:73 

“iye bisal mungkin talmbalh calbalng daleralh sini bialr kital jugal mudalh 

kedepalnnyal.” 

 

Kutipaln halsil walwalncalral dengaln pedalgalng kosmetik yalng aldal di palsalr sentrall 

kotal pallopo yalitu saludalral balpalk salndi yalng menyaltalkaln balhwal:74 

“bisal mungkin diberikaln seperti informalsi yalng tentalng calral cepaltnyal untuk 

pengurusaln seperti ini”. 

 

Kutipaln halsil walwalncalral denga ln pedalgalng kerudung yalng aldal di palsalr sentrall 

kotal pallopo yalitu saludalri ibu Nurhalenal yalng menyaltalkaln balhwal:75 

“balgusnyal mungkin sosiallisalsi balnk syalrialh bialr kital talu balnk syalrialh altalu 

kalh brosur tentalng BSI” 

 

Kutipaln halsil walwalncalral dengaln pedalgalng berals yalng aldal di palsalr sentrall kotal 

pallopo yalitu saludalri ibu  Firal yalng menyaltalkaln balhwal:76 

“dukungalnnyal yalh palling dalri informalsi tentalng BSI balgus tidalknyal, ALmalnalh 

kalh, seperti itu ji mungkin.” 

 
73 ALndi Balso, “pedalgalng palkalialn”, walwa lncalra l (pa lsalr sentrall kotal pallopo) talnggall 21 

desember 2024 
74 Sa lndi, “pedalgalng kosmetik”, walwa lnca lral (palsa lr sentrall kotal pa llopo) talnggall 21 desember 

2024 

 
75 Nurha lenal, “pedalga lng kerudung” , walwa lncalral (palsa lr sentra ll kotal pallopo) talnggall 21 

desember 2024 
76 Fira l, “pedalgalng berals”, walwa lnca lral (palsalr sentrall kotal pallopo) talnggall 21 desember 

2024 
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Kutipaln halsil walwalncalral dengaln pedalgalng calmpuraln yalng aldal di palsalr sentrall 

kotal pallopo yalitu saludalri ibu Herni Bushaln yalng menyaltalkaln balhwal:77 

“sosiallisalsi tentalng Talbungaln saljal itu sudalh cukup.” 

Kutipaln halsil walwalncalral dengaln pedalgalng bualh yalng aldal di palsalr sentrall kotal 

pallopo yalitu saludalri ibu Dialn yalng menyaltalkaln balhwal:78 

“iyal itu informalsi tentalng balnk penting, balgusnyal itu kallalu yalng sudalh talu 

tentalng balnk syalrialh bisal kalsih talu.” 

 

Dalri halsil walwalncalral dialtals palral peda lgalng balnyalk memberikaln dukungaln 

malupun salraln yalng di almbil dalri malsallalh yalng di haldalpi untuk memilih perbalnkaln 

syalrialh itu sendiri. Daln raltal-raltal memiliki Solusi  yalng salmal, Dimalnal Solusi yalng 

berikaln yalitu memperluals jalringaln Dimalnal ini memungkinkaln nalsalbalh mengalkses 

lalyalnaln diberbalgali Lokalsi talnpal bialyal talmbalhaln. Upalyal ini yalng nalntinya l 

meningkaltkaln minalt pedalgalng dallalm berkonribusi dengaln balnk syalrialh.  

Kemudialn melalkukaln promosi daln memberikaln edukalsi kepaldal pedalgalng 

tentalng perbalnkaln syalrialh sehingga l pedalgalng mengetalhui perbedalaln balnk syalria lh 

dengaln balnk konvensionall daln jugal memalhalmi malnfalalt dalri produk daln jalsa l 

perbalnkaln syalrialh yalng nalntinyal alkaln mendorong palral pedalgalng untuk 

bertralnsalksi. Dallalm melallukaln promosi daln memberikaln edukalsi kepaldal pedalgalng 

baliknnyal melalkukaln interalksi secalral lalngsung sehinggal straltegi ini salngalt efektif 

untuk meningkalt kaln kesaldalraln daln minalt pedalgalng. 

 
77 Herni Bushaln, “pedalgalng calmpuraln”, wa lwalncalra l (palsa lr sentrall kotal pallopo) talnggall 

21 desember 2024 
78 Dia ln, “pedalgalng bualh”, walwa lncalral (palsa lr sentrall kotal pallopo) talnggall 21 desember 

2024 
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C. PEMBALHALSALN 

Pembalhalsaln penelitialn ini mengenali problem solving terhaldalp minalt pedalgalng 

dallalm memilih balnk syalrialh di palsalr sentrall pallopo. Dengaln menggunalkaln model 

GROW yalng merupalkaln jallaln efektif untuk memecalhkaln malsallalh. Model ini terdiri 

dalri empalt talhalp yalitu Goall untuk menentukaln tujualn yalng jelals, Reallity untuk 

mengalnallisal situalsi salalt ini seperti kekua ltaln;kelemalhaln;pelualng;daln alncalmaln. 

Options untuk mengidentifikalsi berbalgali pilihaln, daln Will untuk memilih opsi 

terbalik.  

Talble 1.3 

ALnallisis problem solving menggunalkaln model Grow 

Model GROW 

(Rea llity alnd will) 

               

No                   Problem                        Solusi 

1. Lokasi yang sulit dijangkau 

dalam hal ini para pedagang 

Tidalk mengetalhui letalk 

perbalnkaln syalrialh di daleralh 

malnal 

Memanfaatkan teknologi digital 

yang ada, mengembgkan agen 

layanan di lapangan serta 

meningkatkan infrastruktur 

jaringan. 
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2. Talkut algalk lalmal daln rumit 

pengurusaln dallalm peminjalmaln 

modall daln tralnsalksi lalinnyal. 

Penjelalsaln terkalit tentalng alplikalsi 

mobile daln lalyalnaln digitall balnk 

syalrialh yalng bisal mempermudalh. 

3. Malsih kuralng talu mengena li 

perbalnkaln syalrialh balik itu 

tentalng pelalyalnaln daln jalsalnyal. 

Melalkukaln sosiallisalsi secalra l 

lalngsung kepaldal pedalgalng, 

dengaln calral taltalp mukal, 

pembalgialn brosur daln promosi. 

4. Tidalk begitu palhalm terkalit 

produknyal balnk syalrialh yalng 

sesuali dengaln usalhal yalng di 

jallalni 

Mempromosikaln daln menalwalrkaln 

produk kepaldal pedalgalng yalng 

susuali dengaln usalhal yalng di jallalni. 

Dalri talbel di altals berisi penyaljialn permalsallalhaln daln solusinyal terkalit minalt 

pedalgalng dallalm memilih jalsal perbalnkaln syalrialh. dalri talbel di altals dalpalt 

diketalhui permalsallalhaln utalmal yalng diidentifikalsi yalitu kuralngnyal pengetalhualn 

pedalgalng terkalit perbalnkaln syalrialh, kemudialn mengallalmi kesulitaln dallalm alkses 

ke balnk syalrialh, daln jugal palral pedalga lng kuralng pemalhalmaln terkalit produk-

produk yalng ditalwalrkaln. Malkal dalri itu, untuk mengaltalsi malsallalh yalng di haldalpi 

oleh palral pedalgalng ini malkal Solusi yalng diberikaln yalitu seperti melalkukaln 

perlualsaln calbalng, melalkukaln sosiallisalsi balik lalngsung malupun tidalk lalngsung, 

sertal menjelalskaln kepaldal pedalga lng terkalit produk alpal saljal yalng sesuali denga ln 

usalhal yalng di jallalni oleh palral pedalgalng.  
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Pembalhalsaln penelitialn ini mengenali problem solving terha ldalp minalt 

pedalgalng dallalm memilih balnk syalrialh di palsalr sentrall pallopo. Dengaln 

menggunalkaln model GROW ya lng merupalkaln jallaln efektif untuk memeca lhkaln 

malsallalh. GROW adalah sebuah model coaching yang bertujuan untuk 

membantu seseorang meraih tujuan dan mengembangkan diri secara efektif. 

Model ini menstrukturkan proses coaching dengan langkah-langkah yang jelas 

untuk menetapkan tujuan, mengidentifikasi kondisi saat ini, mengeksplorasi 

opsi, dan menetapkan komitmen aksi.  

Model GROW dikembangkan oleh Sir Jhon Whitmore dan digunakan luas 

dalam lingkungan kerja dan pengembangan pribadi untuk memaksimalkan 

potensi sumber daya manusia.   Model ini terdiri dalri empalt talhalp yalitu Goall 

untuk menentukaln tujualn yalng jelals, dimana tahap ini dimana kita harus 

memulai sesi coaching dengan membantu coachee memperjelas tujuan yang 

ingin dicapainya, ada dua jenis tujuan yang perlu diperjelas dalam tahap ini 

yaitu tujuan jangka panjang ( tujuan personal atau profesional) dan tujuan 

jangka pendek. Tujuan jangka panjang adalah sesuatu yang ingin diraihnya 

dalam jangka waktu tertentu sementara tujuan jangka pendek adalah target 

persesi sebagai bagian dalam langkah mencapai tujuan panjang tersebut.  

Selanjutnya Reallity untuk mengalnallisal situalsi salalt ini seperti 

kekualtaln;kelemalhaln;pelualng;daln alncalmaln, dimana tahap ini seringkali jadi 

tahap yang memakan waktu, karena banyak coachee yang sulit menhadapi 

kenyataan dirinya sendiri, atau mengakui masalah yang dihadapinya, baik 
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karena masalah privasi, atau seringnya karena tidak mau mengakuinya bahwa 

dirinya yang nenghambat progresnya sendiri. Options untuk mengidentifikalsi 

berbalgali pilihaln, tahap ini berfungsi sebagai tahap solutif yang akan membuat 

ide, menghasilkan pilihan, dan memberikan alternatif-alternatif solusi atau 

langkah yang bisa menjadi solusi untuk tantangan yang ada dalam mencapai 

tujuan.  

kemudian Will untuk memilih opsi terbalik, tahap ini dari seluruh proses 

GROW adalah tahap yang menentukan perwujudkan kenyataan dan 

pencapaian, bagaimana mereka akan bertindak, bagaimana langkah nyata akan 

diambil, kapan mereka akan melakukan rencana ini, dan sebagainya.  “will” 

adalah penutupan sebuah sesi choaching yang menutup proses kita dengan suatu 

hal yang terukur dan langkaha nyata, apa yang dijadikan komitmen oleh 

coachee dalam tahap ini akan dapat dititik kembali sebagai suatu bentuk 

accountability disesi berikutnya.79 

ALdalpun malnfalalt menggunalkaln model Grow yalitu membalntu palral pedalgalng 

untuk berfokus paldal tujualn yalng ingin di ca lpali, dalpalt menyedialkaln keralngka l 

kerjal yalng sistemaltis untuk memecalhkaln malsallalh, dalpalt di sesualikaln denga ln 

berbalgali situalsi daln kebutuhaln, daln jugal memberdalyalkaln pedalgalng untuk  

mengalmbil Keputusaln yalng tepalt. Dengaln menggunalkaln model GROW, di  

 
79 Muhamad Ghazali Bagus Ani Putra, 2023 “evektivitas GROW  choaching training dan habituasi 

dalam peningkatan coaching skill pemimpin junior perusahaan.” Jurnal of psychological research, 

vol.2 no.4  



61 
 

 

halralpkaln pedalgalng dalpalt memilih jalsal perbalnkaln syalrialh sesuali denga ln 

kebutuhaln bisnisnyal. 

1. Problem pedalgalng dallalm memilih jalsal perbalnkaln sya lrialh 

a. Kuralng pemalhalmaln tentalng BSI 

Malsalla lh yalng di haldalpi pedalgalng yalitu malsallalh kuralng pemalhalma ln 

tentalng BSI Dimalnal balnyalk dalri merekal yalng yalng malsih kuralng 

memalhalmi konsep daln produk paldal balnk syalrialh sertal tidalk mengetalhui 

calral mengalkses lalya lnaln tersebut. malsallalh ini jugal timbul kalrenal kuralngnya l 

literalsi pedalgalng tentalng balnk syalrialh daln jugal alkses informalsi yalng 

terbaltals daln kuralngnyal sosiallisalsi tentalng balnk syalrialh. Dimalnal hall ini 

balnyalk pedalgalng yalng mengalnggalp balhwal prosedur paldal balnk syalrialh 

lebih sulit di balndingkaln dengaln balnk konvensionall. Sehinngal merekal lebih 

memilih jalsal keualngaln yalng lalin yalng di alnggalp lebih mudalh daln cepalt. 

Sesuali dengaln penelitialn terdalhulu dengaln judul penelitialn ALnallisis 

Pemalhalmaln Malsalyalralkalt Terhaldalp Balnk Syalrialh Indonesial Setelalh 

Merger. Sallalh saltu falktor yalng menghallalngi Malsyalralkalt mengalkses balnk 

BSI yalitu kebalnyalkaln oralng itu tidalk mengetalhui tentalng perbalnkaln syalrialh 

itu.80 

b. Kuralng sosiallisalsi  

 
80 Nalshrullalh Hidir, Muslimin Kalral, ALyu Ruqalyyalh Yunus, 2023 “ALna llisis Pemalha lmaln 

Ma lsalya lralka lt Terhaldalp Balnk Syalrialh Indonesial Setelalh Merger.” Jurnall Kaljialn Ekonomi & Bisnis 

Islalm 

· 
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Kuralngnyal sosiallisalsi balnk syalrialh kepaldal pedalgalng menyebalbkaln 

rendalhnyal pemalhalmaln pedalgalng tentalng produk malupun lalyalnaln palda l 

balnk syalrialh itu sendiri, balnyalk pedalgalng yalng tidalk mengetalhui produk 

yalng susuali dengaln yalng dibutuhkaln sehinggal memilih jalsal keualngaln yalng 

lalin. Daln jugal selalin itu sosiallisalsi yalng sering dilalkukaln menggunalkaln 

Balhalsa l yalng balku altalu istilalh yalng sulit di palhalmi oleh pedalgalng yalng 

mengalkibaltkaln palral pedalgalng tetalp tidalk palhalm tentalng malnfalalt daln 

keunggulaln dalri perbalnkaln syalrialh itu sendiri. Halsil penelitialn ini sesua li 

dengaln penelitialn terdalhulu dengaln judul penelitialn persepsi pedalgalng 

UMKM terhaldalp eksistensi balnk syalrialh di Balnjalrmalsin balhwal balnk 

syalrialh kuralng straltegi sosiallisalsi daln edukalsi kepaldal pedalgalng untuk 

menalikkaln ekonomi daln daln memberikaln pinjalmaln, pembalyalraln daln jalsa l 

paldal balnk syalrialh. 81 

c. Lokalsi yalng sulit di jalngkalu  

Lokalsi balnk syalrialh yalng sulit dijalngkalu alkibalt jalralk yalng jaluh dalri 

palsalr membualt dalmpalk paldal pedalgalng, terutalmal paldal penggunalaln lalyalnaln. 

Lokalsi yalng sulit di jalngkalu dalpalt menghalmbalt kemalmpualn balnk syalria lh 

untuk mendalpalt altalu menjalngkalu nalsalbalh yalng lebih balnyalk daln 

meningkaltkaln Kerjalsalmal kepaldal pedalgalng, daln berujung paldal rendalhnya l 

minalt pedalgalng ke balnk syalrialh. Halsil penelitialn ini sesuali dengaln 

penelitialn terdalhulu yalng berjudul pengalruh pengetalhualn daln Lokalsi 

 
81 Ya lmalni Nalufa ll, 2024 “Persepsi Pedalgalng UMKM Terhalda lp Eksistensi Balnk Syalrialh di 

Balnjalrmalsin” jurnall Journall of Internalsionall Multidisciplinalry Resealrch 
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terhaldalp minalt menjaldi nalsalbalh di Balnk Syalrialh (studi kalsus Malsyalralka lt 

kec. Dolok kalbupalten paldalng lalwals utalral) balhwal Lokalsi balnk syalrialh yalng 

cukup jaluh jugal menjaldi sallalh saltu falktor yalng menyebalbkaln rendalhnya l 

minalt Malsyalralkalt menjaldi nalsalbalh balnk syalrialh.82 

2. Lalngkalh penyelesa lialn malsallalh minalt pedalgalng dallalm memilih jalsal 

perba lnkaln sya lrialh 

a. Sosiallisalsi daln edukalsi  

Teori sosiallisalsi George Herbert Mea ld yalng menjelalskaln balhwal sosiallisa lsi 

aldallalh proses dimalnal malnusial belaljalr melallui calral, nilali daln menyesualikaln 

Tindalkaln dengaln Malsyalralkalt daln budalyal, izinyal melihalt balgalimalnal malnusia l 

meningkaltkaln pertumbuhaln pribaldi merekal algalr sesuali dengaln kea ldalaln, nilali, 

normal daln budalyal sebualh Malsyalralkalt. Meald menguralikaln talhalp 

pengembalngaln diri malnusial berlalngsung melallui talhalp-talhalp seperti ta lhalp 

persialpaln, talhalp meniru, ta lhalp sialp bertindalk, daln talhalp penerimalaln norma l 

kolektif.83 edukalsi altalu bisal disebut sebalga li Pendidikaln aldallalh sualtu proses 

perubalhaln perilalku yalng dinalmis, dimalnal perubalhaln tersebut bukaln sekedalr 

proses tralnsfer ma lteri altalu teori dalri seseoralng ke oralng lalin daln bukaln pula l 

 
82 Pa lridal Malhralni siregalr, 2019 “pengalruh pengetalhualn daln Lokalsi terhaldalp minalt menjaldi 

nalsa lba lh di Balnk Syalrialh (studi kalsus Malsya lralka lt kec. Dolok kalbupalten palda lng lalwa ls utalra l)” 

skripsi. 
83 Ritser, George Daln Goodma ln, Dougla ls J. 2001 “Teori Malrxis Daln Berbalga li Ralga lm Teori 

Neo Malrxialn” Krealsi Walcalnal:ALntul Yogyalkalrtal. 
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seperalngkalt prosedur, alkaln tetalpi perubalhaln tersebut terjaldi kalrenal aldalnya l 

kesaldalraln dalri dallalm individu, kelompok, altalu Malsyalralkalt sendiri.84 

Sosiallisalsi daln edukalsi tentalng balnk syalrialh penting untuk meningkaltkaln 

pemalhalmaln Malsyalralkalt mengena li prinsip daln produk balnk syalrialh. Dimalna l 

metode sosiallisalsi mencalkup penjelalsaln tentalng BSI, kuesioner, daln diskusi 

lalngsung alntalral balnk syalrialh dengaln pedalgalng yalng terbukti dalpalt 

meningkaltkaln kesaldalraln alkaln malnfalalt balnk syalrialh. Lalngkalh ini bertujualn 

untuk mendorong Malsyalralkalt altalu pedalgalng dalpalt bertralnsalksi sesuali prinsip 

syalrialh, sertal memalnfalaltkaln lalyalnaln perbalnkaln yalng sesuali dengaln nilali-nilali 

islalm. Melalkukaln sosiallisalsi terkalit alplikalsi mobile daln plaltform digitall dimalna l 

hall ini yalng semalkin mempermudalh palral pedalgalng dallalm melalkukaln tralnsalksi 

malupun pengaljualn pinjalmaln. Daln Lalngkalh ini dilalkukaln untuk menyaldalrkaln 

Malsyalralkalt balhwal balnk syalrialh daln balnk konvensionall itu berbedal dallalm 

prinsip operalsionall daln tujualnnyal. 

b. Memperluals jalringaln  

Memperluals jalringaln aldalla lh proses menjallin hubungaln dengaln oralng-oralng 

yalng dalpalt mendukung tujualn bisnis altalu kalrir. Ini melibaltkaln membalngun 

relalsi yalng kualt, memperluals lingkungaln, menemukaln pelualng balru daln 

meningkaltkaln kredibilitals. Memperluals jalringaln ini jugal dengaln bekerjal salma l 

orgalnisalsi locall daln pemerintalh untuk memalhalmi kebutuhaln Malsyalralkalt daln 

 
84 Malsa lyu Rosyidalh, Nidyal Wisudalwalti, Dkk 2021, “Edukalsi Informalsi ALdalptalsi Eral New 

Normall Balgi Ma lsyalra lkalt” Jurnall Ilmialh Pengalbdialn Kepaldal Malsya lralkalt Vol.3 
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menyedialkaln lalyalnaln yalng sesuali. Daln salraln memperluals jalringaln paldal balnk 

syalrialh yalng di malksud pedalgalng palsalr sentrall kotal pallopo yalitu mempeluals 

calbalng di sekitalraln palsalr Dimalnal nalntinyal alkaln mempermudalh pedalgalng 

dallalm melalkukaln tralnsalksi Talrik tunali yalng penting untuk operalsionall 

bisnisnyal  
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BALB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpula ln 

 Berdalsalrkaln dalri halsil penelitialn melallui pengalmaltaln daln walwalncalral ALnallisis 

Problem Solving Terhaldalp Minalt Pedalgalng Dallalm Memilih Jalsal Perbalnka ln 

Syalrialh ( palsalr sentrall pallopo). 

1. Problem pedalgalng dallalm memilih jalsal perbalnkaln syalrialh yalitu kuralngnya l 

pengetalhualn tentalng perbalnkaln syalrialh menjaldi malsallalh balgi balnya lk 

oralng, begitupun dengaln palral pedalgalng palsalr sentrall pallopo. Kalrena l 

merekal kuralng memalhalmi konsep daln produk balnk syalrialh sertal tidalk 

memalhalmi balgalimalnal calral mengalkses lalyalnalnnyal. Dimalnal hall ini 

dialkibaltkaln dalri kuralngnyal promosi daln sosiallisalsi tentalng balnk syalrialh 

sehinggal menurunnyal minalt pedalgalng, kalrenal balnyalk pedalgalng yalng tidalk 

menyaldalri pentingnyal nilali daln pengalruh balnk syalrialh. Selalin itu jugal 

mengenali malsallalh Lokalsi balnk syalrialh yalng di alnggalp jaluh dalri palsalr 

sentrall pallopo Dimalnal letalk pencalrialn palral pedalgalng sehinggal dallalm hall 

ini dalpalt menyulitkaln pedalgalng dallalm melalkukaln tralnsalksi. 

2. ALdalpun Lalngkalh penyelesalialn malsallalh minalt pedalgalng dallalm memilih jalsa l 

perbalnkaln syalrialh yalitu melalkukaln sosiallisalsi daln edukalsi untuk 

meningkaltkaln pemalhalmaln pedalgalng terhaldalp balnk syalrialh, memalstikaln 

tralnsalksi memenuhi prinsip syalrialh daln membedalkaln balnk syalrialh dengaln 

balnk konvensionall. Memanfaatkan teknologi digital yang ada, Mela lkukaln 

promosi yalng mudalh di palhalmi daln baliknyal dilalkukaln interalksi secalra l 
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lalngsung sehinggal efektif untuk meningkaltkaln minalt pedalgalng kepalda l 

balnk syalrialh. 

B. Salraln 

1. Untuk Balnk Syalrialh sebaliknyal melalkukaln beberalpal Solusi dalri pedalgalng 

lalngsung yalng mengallalmi malsallalh dallalm memilih perba lnkaln syalrialh, 

Dimalnal balnk syalrialh perlu meningkaltkaln tentalng sosiallisalsi daln literalsi 

mengenali balnk syalrialh, melalkukaln pemalsalralng yalng luals yalng mudalh di 

palhalmi oleh pedalgalng, daln jugal memperluals jalringaln daln meningkaltkaln 

kepercalyalaln pedalgalng kepaldal balnk syalrialh itu sendiri. Kalrenal malsih balnyalk 

pedalgalng sendiri yalng malsih kuralng palhalm tentalng balnk syalrialh itu sendiri 

daln malsih mengalnggalp balhwal balnk syalrialh itu salmal dengaln pembialyalaln 

lalinnyal. 

2. Untuk OJK dalam membantu pedagang dalam memilih jasa perbankan syariah 

yang dapat berperan aktif seperti mengadakan program edukasi yang berfokus 

pada prinsip dasar perbankan syariah dan produk-produk yang relevan untuk 

pedagang, Dan OJK bisa mendorong bank syariah untuk menyederhanakan 

produknya. OJK juga dapat membuat platform digital yang memuat 

perbandingan produk perbankan syariah dari perbagai bank, termasuk biaya 

dan persyaratan. 

3. Balgi peneliti sela lnjutnyal yalng ingin mengkalji mengenali problem solving 

terhaldalp minalt pedalgalng dallalm memilih jalsal perbalnkaln syalrialh sebaliknya l 

lebih luals objek penelitialn sertal mengkalji komunitals yalng berbedal dengaln 

menggunalkaln teori daln sudut palndalng yalng berbedal jugal, algalr nalntinyal dalpalt 
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memperkalyal keilmualn mengenali problem solving terhaldalp balnk syalrialh itu 

sendiri. Serta l mengembalngkaln penjelalsaln malsallalh pedalgalng daln solusinya l  

yalng berkalitaln dengaln perbalnkaln syalrialh itu sendiri, ya lng tidalk dikalji dallalm 

penelitialn ini. 
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IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Pedagang: 

2. umur: 

3. berapa lama berdagang: 

 

“ANALISIS PROBLEM SOLVING TERHADAP MINAT 

PEDAGANG DALAM MEMILIH JASA PERBANKAN 

SYARIAH (PASAR SENTRAL PALOPO) 

 

1. Apa tujuan anda dalam memilih jasa perbankan syariah? 

2. apakah yang anda harapkan dapat dicapai dengan menggunakan jasa 

perbankan syariah? 

3. apa saja kendala yang anda hadapi sekarang dalam memilih jasa perbankan 

syariah? 

4. bagaimana saat ini anda mengelola transaksi keuangan usaha? 

5. Apa yang anda ketahui tentang bank syariah 

6. Apakah ada opsi lain yang anda pertimbangkan selain perbankan syariah? 

7. Apa yang menarik anda menjadikan perbankan syariah sebagai 

pertimbangan? 

8. Jika anda memutuskan untuk beralih ke bank syariah Langkah apa yang 

pertama kali anda lakukan? 

9. Dukungan atau Solusi apa yang anda butuhkan untuk beralih ke bank 

syariah? 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 1: pertanyaan dan jawaban menggunakan model GROW 

No  Narasumber Model GROW               Pertanyaan                Jawaban 

1. Pedagang baju Goal 1.apa tujuan anda dalam 

memilih bank syariah?  

2.apa yang anda harapkan 

dapat dicapai dengan 

menggunakan jasa perbankan 

syariah? 

1.Rencananya mau coba 

pakai BSI untuk tambah 

modal.  

2. ya saya harap bisa bank 

syariah kasih pinjaman 

untuk kita pedagang. 

  Reality 1.apa saja kendala yang anda 

hadapi sekarang dalam 

memilih perbankan syariah? 

2.bagaimana anda saat ini 

mengelola transaksi keuangan 

usaha?  

3.apa yang anda ketahui 

tentang perbankan syariah? 

1.tidak saya tau letak bank 

syariah Dimana. Itu juga 

takut lama prosesnya dek.  

2. saat ini saat masih pakai 

bank BRI  

3. saya Taunya itu bank 

syariah nda pakai bunga. 

  Options 1.apakah ada opsi lain yang 

anda pertimbangkan selain 

perbankan syariah?  

2.apa yang menarik anda 

menjadikan perbankan 

syariah sebagai pertimbangan 

1.iya ada, itu tadi saya sudah 

pakai bank BRI  

2. karena di bank syariah itu 

kan tanpa bunga jadi 

mungkin sedikit potongan. 

  Will 1.jika anda memutuskan untuk 

beralih ke bank syariah 

Langkah apa yang pertama 

kali anda lakukan? 

2.dukungan atau Solusi apa 

yang anda butuhkan untuk 

beralih ke bank syariah? 

1. mungkin langsung ke 

bank syariah biar bisa di tau 

tentang kreditnya 

bagaimana.  

2.iye bisa mungkin tambah 

cabang daerah sini biar kita 

juga mudah kedepannya. 



 

 
 

2. pedagang 

kosmetik 

Goal 1.apa tujuan anda dalam 

memilih bank syariah? 

2.apa yang anda harapkan 

dapat dicapai dengan 

menggunakan jasa perbankan 

syariah? 

1. untuk tambah modal usaha 

dek  

2. kalau sesuai sama 

kebutuhan mungkin bisa. 

  Reality 1.apa saja kendala yang anda 

hadapi sekarang dalam 

memilih perbankan syariah? 

2.bagaimana anda saat ini 

mengelola transaksi keuangan 

usaha?  

3.apa yang anda ketahui 

tentang perbankan syariah? 

1. Kendalanya itu mungkin 

agak lama pengurusannya 

klau mau ki meminjam di 

bank syariah jadi itu buat 

berfikir lagi.  

2. saya buatkan laporan 

keuangannya, dan saya juga 

alhamdulillah belum pernah 

meminjam di bank.  

3. bank tanpa riba 

  Options 1.apakah ada opsi lain yang 

anda pertimbangkan selain 

perbankan syariah?  

2.apa yang menarik anda 

menjadikankan perbankan 

syariah sebagai pertimbangan 

1.paling itu bank yang 

mudah proses nya tidak 

bikin lama.  

2. semua bank saya 

pertimbangkan jadi nda yang 

bagaimana-bagaimana dek, 

intinya itu tadi yang mudah 

di proses 

  Will 1.jika anda memutuskan untuk 

beralih ke bank syariah 

Langkah apa yang pertama 

kali anda lakukan? 

2.dukungan atau Solusi apa 

1. yang pastinya saya cari tau 

dulu pembiayaan yang saya 

mau sesuai juga dengan 

usaha ku  



 

 
 

yang anda butuhkan untuk 

beralih ke bank syariah? 

2. bisa mungkin diberikan 

seperti informasi yang lebih 

banyak tentang bank syariah. 

3. Pedagang 

kerudung 

Goal  1.apa tujuan anda dalam 

memilih bank syariah?  

2.apa yang anda harapkan 

dapat dicapai dengan 

menggunakan jasa perbankan 

syariah? 

1. insya allah untuk 

menabung di’ dan hal-hal 

keuangan  

2. pasti bisa karena bank kan 

fungsinya memang untuk 

itu. 

  Reality 1.apa saja kendala yang anda 

hadapi sekarang dalam 

memilih perbankan syariah? 

2.bagaimana anda saat ini 

mengelola transaksi keuangan 

usaha? 

3.apa yang anda ketahui 

tentang perbankan syariah? 

1. tidak begitu paham 

produk-produknya apalagi 

BSI ini berbasis syariah 

mungkin agak berbeda.  

2. masih manual tapi juga 

pakai bank. 

3. bank syariah itu kalau nda 

salah ada Tabungan haji nya. 

  Options 1.apakah ada opsi lain yang 

anda pertimbangkan selain 

perbankan syariah?  

2.apa yang menarik anda 

menjadikankan perbankan 

syariah sebagai pertimbangan 

1. ada Bank BNI karena saya 

masih jadi nasabahnya.  

2. mungkin karena bank 

berlebel syariah. 

  Will 1.jika anda memutuskan untuk 

beralih ke bank syariah 

Langkah apa yang pertama 

kali anda lakukan? 

2.dukungan atau Solusi apa 

yang anda butuhkan untuk 

beralih ke bank syariah? 

1. Cari tau dulu tentang 

bagaimana pelaksanaannya 

bank syariah, sesuai ji kah 

dengan syariat islam betulan 

toh, jangan sampai salah ki. 

2. bagusnya mungkin 

sosialisasi bank syariah biar 



 

 
 

kita tau bank syariah atau 

kah brosur tentang BSI 

4. pedagang 

beras 

Goal 1.apa tujuan anda dalam 

memilih bank syariah?  

2.apa yang anda harapkan 

dapat dicapai dengan 

menggunakan jasa perbankan 

syariah? 

1. untuk bertransaksi karena 

sudah ada bank BSI di jalur 

dua jalan durian kalau nda 

salah dek 

2. iya 

  Reality 1.apa saja kendala yang anda 

hadapi sekarang dalam 

memilih perbankan syariah? 

2.bagaimana anda saat ini 

mengelola transaksi keuangan 

usaha?  

3.apa yang anda ketahui 

tentang perbankan syariah? 

1. masih ragu beralih ke 

bank syariah karena masih 

belum begitu paham dengan 

bank syariah.  

2. soal keuangan saya Kelola 

sendiri, biasa juga pakai 

bank BRI.  

3.saya itu Taunya Cuma 

beda bank syariah itu tidak 

pakai system bunga. 

  Options 1.apakah ada opsi lain yang 

anda pertimbangkan selain 

perbankan syariah? 

2.apa yang menarik anda 

menjadikankan perbankan 

syariah sebagai pertimbangan 

1. iye ada, bank BRI dan 

sisanya itu saya atur sendiri 

nda pakai bank. 

2. karena saya kira sudah 

banyak yang pakai bank BSI 

jadi saya rasa sudah cukup 

baik dan terkenal bagus mi 

ini bank. 

  Will 1.jika anda memutuskan untuk 

beralih ke bank syariah 

Langkah apa yang pertama 

kali anda lakukan? 

1. karena ini soal keuangan 

jualan pastinya cari tau ki 

dulu produknya, bisa kah 

mempermudah kita juga ini 



 

 
 

2.dukungan atau Solusi apa 

yang anda butuhkan untuk 

beralih ke bank syariah? 

pedagang kecil pakai 

layanannya BSI  

2. dukungannya yah paling 

dari informasi tentang BSI 

bagus tidaknya, Amanah 

kah, seperti itu ji mungkin 

 Pedagang 

campuran 

Goal 1.apa tujuan anda dalam 

memilih bank syariah? 

2.apa yang anda harapkan 

dapat dicapai dengan 

menggunakan jasa perbankan 

syariah? 

1. buat Tabungan anak 

sekolah.  

2. iya insyaallah bisa 

  Reality 1.apa saja kendala yang anda 

hadapi sekarang dalam 

memilih perbankan syariah? 

2.bagaimana anda saat ini 

mengelola transaksi keuangan 

usaha?  

3.apa yang anda ketahui 

tentang perbankan syariah? 

1. kendalanya itu kayak 

masih bingung ji karena 

banyak pilihannya.  

2. masih pakai beberapa 

koperasi, ada juga bank tapi 

begitu mi.  

3. iya tau sedikit, katanya 

bank BSI beda prinsipnya 

dengan bank lain yang nda 

ada syariahnya. 

  Options 1.apakah ada opsi lain yang 

anda pertimbangkan selain 

perbankan syariah?  

2.apa yang menarik anda 

menjadikankan perbankan 

syariah sebagai pertimbangan 

1. kalau untuk Tabungan itu 

pilihannya Cuma bank-bank 

yang lain.  

2. dari segi amanahnya jadi 

merasa aman ki. 

  Will 1.jika anda memutuskan untuk 

beralih ke bank syariah 

1. kalau itu belum tau pi  



 

 
 

Langkah apa yang pertama 

kali anda lakukan? 

2.dukungan atau Solusi apa 

yang anda butuhkan untuk 

beralih ke bank syariah? 

2. sosialisasi tentang 

Tabungan saja itu sudah 

cukup. 

 pedagang 

buah 

Goal 1.apa tujuan anda dalam 

memilih bank syariah?  

2.apa yang anda harapkan 

dapat dicapai dengan 

menggunakan jasa perbankan 

syariah? 

1. untuk mempermudah atur 

keuangaan sama kalau bisa 

untuk tambah modal  

2. iya kalau di kasih bank 

  Reality 1.apa saja kendala yang anda 

hadapi sekarang dalam 

memilih perbankan syariah? 

2.bagaimana anda saat ini 

mengelola transaksi keuangan 

usaha? 

3.apa yang anda ketahui 

tentang perbankan syariah? 

1. bank syariah ini setau saya 

masih baru, banyak orang 

belum tau toh, jadi pasti 

masih kurang cabangnya dan 

juga ATM nya. Dan saya 

juga sudah ada nama di bank 

lain 

2. saya atur keuangan 

sendiri, tapi untuk 

penambahan modal itu biasa 

pakai bank.  

3. iya katanya beda dengan 

bank konven. 

  Options 1.apakah ada opsi lain yang 

anda pertimbangkan selain 

perbankan syariah?  

2.apa yang menarik anda 

menjadikankan perbankan 

syariah sebagai pertimbangan 

1. iya ad aitu bank yang saya 

pakai sekarang  

2. karena sudah banyak yang 

pakai dan ada juga temanku 

itu bilang di sistemnya 

terbuka jadi di tau. 



 

 
 

  Will 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 

1.jika anda memutuskan untuk 

beralih ke bank syariah 

Langkah apa yang pertama 

kali anda lakukan? 

2.dukungan atau solusi apa 

yang anda butuhkan untuk 

beralih ke bank syariah? 

1. tidak tau kalau soal itu, 

pastinya kalau jadi saya 

tanya dulu sama teman yang 

sudah pakai bagaimana-

bagaimananya.  

2. iya itu informasi tentang 

bank penting, bagusnya itu 

kalau yang sudah tau tentang 

bank syariah bisa kasih tau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 2: Dokumentasi Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

  

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3: Hasil Turnitin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4: Surat Izin Penelitian 
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